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BABI 

PEN OAH ll LllAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perusahaan yang tclah besar dan berkembang memiliki kegiatan usaha yang 

begitu kompleks dan permasalahan yang dihadapi akan semakin kompleks pula Hal 

ini mengakibatkan pihak manajemen tidak dapat lagi terlibat secara langsung di 

dalam setiap aspck kcgiatan pcrusahaan. Mana_jemen mcmcrlukan penambahan ; 

sumber daya baik dalam segi kuantitas maupun dalam segi kualitas. Hal ini sangat 

beralasan karena semakin berkembangnya suatu perusahaan ruang lingkupnya juga 

akan semakin luas dan kompleks sehingga pemilik, pemimpin perusahaan dan 

karyawan telah terpisah menurut fungsinya masing-masing dan bekerjasama untuk 

mencapai tujuan perusahaan. 

Untuk menjamin agar struktur pengawasan intern yang ada dilaksanakan 

dengan semestinya, diperlukan suatu bagian khusus dalam perusahaan yang disebut 

dengan bagian audit intern. Bagian ini berfungsi untuk meneliti dan mangawasi 

apakah struktur pengawasan yang ada dalam perusahaan dapat berjalan sebagaimana 

mestinya dan memberi saran perbaikan kepada manaJemen apabila terdapat 

kesalahan. Kesalahan dapat berada df!Ji:.im struktur pengawasan intern itu sendiri 

maupun pada pelaksanaannya di lapangan . Bagian aui;iit intern ini merupakan bagian 

yang terkait dalam satuan pengawasan intern perusahaan. 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Julyana - Analisis Fungsi dan Kedudukan Auditor Intern pada....



2 

Bagian audit intern dipimpin oleh seorang akuntan yang discbut scbagai auditor 

intern . Salah satu syarat dari seorang auditor intern adalah telah mengetahui sistem 

akuntansi yang baik dan tugasnya dalam memimpin bagian audit intern untuk 

mencapai tujuan 

Fungsi lain yang dilaksanakan oleh audit intern adalah mclakukan penilaian 

terhadap pengawasan intern yang dicipta untuk dapat menjamin bahwa data keuangan 

dapat dipercaya dan apakah harta kekayaan perusahaan telah diawasi dengan baik 

Mclihat banyaknya manfaat yang diberikan oleh bagian audit intern maka bagian ini 

harus memiliki pegawai yang berpengetahuan, mempunyai keterampilan akuntansi 

dan audit yang cukup. 

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. SBU Distribusi Wilayah Ill 

Sumbagut Medan adalah merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa 

yang memberikan pelayanan dalam bentuk penyaluran dan pendistribusian gas 

kepada konsumen. Sehubungan dengan kegiatan tersebut maka perl u dibuat suatu 

fungsi yang meneliti dan mengawas1 agar proses yang ada dilaksanakan dengan 

semestinya. 

Berdasarkan kenyataan pentingnya fungsi auditor intern dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan, maka penulis merasa tertarik untuk membahas masalah auditor 

intern dalam skripsi ini dengan judul : "ANALlSlS FlJNGSl DAN KEDUDUKAN 

AUDITOR INTERN PADA PT. PERUSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) 

Tbk. SBU DISTRlBUSl WILA YAH lll SUMBAGlJT MEDAN." 
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B. Perumusan Masalah 

Penulis mencoba merurnuskan masalah yang timbul dalam pcrusahaan dalam 

bentuk pertanyaan sebagai beri kut : 

I. J\pakah kedudukan auditor intern dalam struktur organisasi perusahaan tclah 

memadai atau cukup independensinya dihubungkan dengan landasan tcoritis 

yang akan dijelaskan pada bah berikutnya. 

2. Sejauh mana fungsi-fungsi audit intern telah diterapkan dalarn rnenilai 

mana.1emen opcras1. 

C. Luas, Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Sehubungan dengan keterbatasan waktu, biaya, pengalaman yang dimiliki oleh 

penuli s, maka penulis membatasi ruang lingkup penelitiannya hanya pada masalah 

yang berkaitan dengan fungsi dan kedudukan auditor intern pada perusahaan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

I. Untuk memperdalam pengetahuan penulis mengenai fungsi dan kedudukan 

auditor intern. 

2. Untuk dapat mengetahui sejauh mana perusahaan menerapkan konsep auditor 

intern sesuai dengan teori yang ada, khususnya untuk perusahaan PT. 

Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. Distribusi Wilayah III Sumbagut 

Medan. 
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Sedangkan manfaat dari pcnclitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti adalah sebagai bahan masukan apabila dikemudian ingin mcncliti 

lebih lan.1ut tentang fungsi dan kedudukan auditor intern pcrusahaan 

2 Bagi perusahaan adalah sebagai bahan masukan atau saran-saran mcngenai posisi 

auditor intern, dimana perusahaan dapat mcngaplikasikannya sebagai suatu 

perbandingan antara praktek yang telah dilakukan perusahaan dengan teori-teori 

ya ng berlaku umum . 

J Untuk pembaca skripsi ini , agar dapat memberikan sumbangan pemikiran sebagai 

bahan masukan dalam melakukan penelitian di bidang masalah auditor intern. 

D. Metode Penelitian 

l . Metode penelitian yang digunakan untuk rnengumpulkan data dan informasi 

guna membahas rnasalah dalam skripsi ini , ada dua metode penelitian yaitu : 

a. Penelitian Kepustakaan (I ibrary research), yaitu : 

Penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data sekunder yang 

bersumber dari buku-buku literatur, majalah ilmiah lainnya serta hasil 

penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

b. Penelitian Lapangan (field research), yaitu: 

Suatu penelitian yang langsung dilakukan pada objek penelitian untuk 

mendapatkan data primer. 
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2 Jenis data : 

-------

a Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari objek penelitian, yang 

dilakukan dengan cara : 

- Pengamatan ( observasi ), yaitu : 

Penulis mengamati langsung pada objek yang diteliti untuk memperoleh 

data yang diperlukan. 

~-- ------
- Wawancara (interview), yaitl! : 

Penuli~ mengadakan tanya jawab kepada auditor intern serta pegawat 

--------
yang berkompeten dengan masalah ini . 

b Data Sekunder 

Data sekunder dimaskudkan untuk memperoleh landasan teoritis yang 

mendukung bidang yang dibahas. Data sekunder tersebut diperoleh dengan 

earn: 

_,...... 

- Studi Dokumentasi yaitu : dengan melakukan ~nel itian terhadap bahan-

bahan tulisan ?.t,,..., ·_:·:,o ~.umen pe':'usahaan yang berhubungan dengan 

perfelifrun . 

./ - Su1di1 lL i'l~ratur y_aiW: dengan melakukan penelitian terhadap bahan-bahan 

)iterature yang berhubungan dengan penelitian sebagai landasan teoritis 

dalam melengkapi analisa data yang akan dilaksanakan 
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/ 

3. Metode Analisis 

Setelah seluruh data yang diperlukan terkumpul , maka penulis akan melakukan 

analisi s dcngan dua metode. Adapun metode analisis yang di gunakan pada pcnclitian 

dan pengolahan data adalah metode deskriptif dan mctodc komparatif 

a Metodc Deskriptif, ya itu : 

Mcngumpulkan, mcnganalisi s dan menafsirkan data sehingga dapat 

memberikan informasi mengenai masalah yang terdapat di perusahaan 

Dcngan demikian dapat diperoleh gambaran yang jclas mcngenai masalah 

yang akan diteliti. 

b. Metode Komparatif, yaitu : 

Membandingkan teori dengan pelaksanaan yang dilakukan perusahaan 

schingga ditcmukan gambaran penyimpangan ataupun persesuaian antara 

keduanya. Kemudian mengambil kesimpulan untuk mencoba memberikan 

saran dari hasil perbandingan tersebut. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Audit Intern Dan Auditor Intern. 

I. Pcngcrtian Audit Intern. 

Sejarah Audit Intern menunjukkan bahwa protesi ini telah berkembang secara 

sistematik, mengikuti perubahan yang terjadi di dunia usaha llmu dan profesi audit 

intern telah dimulai pada 3500 Sebelum Masehi . '"Audit" berasal dari bahasa Latin , 

ya1tu auditis (""mendengarkan" ), namun dan perkembangan yang ada rnendorong 

timbulnya pengertian baru lebih dari sekedar "mendengarkan", verifikasi audit 

kemudian berkembang menjadi verifikasi catatan tertulis dan perbandingan angka

angka yang tertera pada jurnal dengan bahan bukti dokumennya . Audit Intern telah 

berkembang dari sekedar profesi yang hanya memfokuskan diri pada masalah

masalah teknis akuntansi menjadi profesi yang memiliki orientasi memberikan jasa 

bernilai tambah bagi manajemen. 

Perkembangan Audit Intern dapat dikatakan bersumber dari meningkatnya 

kompleksitas operasi perusahaan dan pemerintahan. Pertumbuhan perusahaan 

membatasi kemampuan manajer untuk mengawasi masalah operasional sehingga 

menjadikan audit intern sebuah fungsi yang semakin penting dan merupakan suatu 

profesi yang menyediakan penelaahan indepeden atas semua aktivitas perusahaan, 

tidak hanya berk.enaan dengan verifikasi aspek-aspek keuangan saja. 

Auditor intern melakukan pekerjaan mereka secara berbeda-beda, tergantung 

pada lingkup audit yang diinginkan oleh manajemen senior. Defenisi Audit lptern,. 

'7 
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Modern yang telah dikembangkan American Accounting Association, 

mcndefenisikannya sebagai berikut "Audit mkrn adalah suatu proses s1stcmat1s 

untuk secara ob_1cktif mcrnpcrolch dan mengevaluasi ascrsi mcngenai tindakan dan 

kcjadian-ke_1adian ckonomis dan mengkomunikasikannya ke pcngguna yang 

berkepentingan." 1

) 

Dewan Standar Audit Intern (Internal A11d11ing ,\'tam/an/ Hoard- IASl:3) Iii\ 

tclah mendefenisikan Audit Intern yang menggambarkan lingkup audit intern yang 

luas dan lak terbatas sebagai berikul : 

Audit Intern adalah sebuah penilaian yang s1stematis dan objektif yang 
dilakukan auditor intern terhadap operasi dan kontrol yang berbeda-beda di 
dalam organisasi untuk menentukan apakah (I) informasi keuangan dan operasi 
telah akurat dan dapat diandalkan; (2) risiko yang dihadapi perusahaan telah 
diidentifikasi dan diminimali sasi; (3) peraturan eksternal serta kebijakan dan 
prosedur internal yang bisa diterima telah diikuti ; ( 4) kriteria operasi yang 
memuaskan telah dipenuh1; (5) sumber daya telah digunakan secara eftsien dan 
ekonomis; dan (6) tujuan organisasi tel ah dicapai secara efektif - semua 
dilakukan dengan tujuan untuk dikonsultasikan dengan manajemen dan 
membantu anggota organisasi dalam menjalankan tanggung jawabnya secara 
efektif. 2

) 

2. Pengertian ,i\uditor Intern. 

Berbeda dengan auditor ekstern yang dalam melakukan auditnya lebih 

menekankan audit pada penilaian kewajaran atas penyajian laporan keuangan 

perusahaan dan bertanggungjawab memberikan opini atas laporan keuangan tersebut, 

apakah laporan keuangan disusun sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 

berlaku umum (generally accepted accounting principles - GAAP); dan diterapkan 

1 
) . Sawyer' s, Internal Auditing, edisi kelima, Terjemahan Desi Adhariani , Buku Satu, 

Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 2005, ha! 9 
2 

) Loe.Cit, ha! i 0 
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secara konsisten dengan tahun sebelumnya, dan bahwa aktiva telah diamankan 

dengan semestinya. 

Scdangkan pendanan kegiatan auditor intern mcmbantu rnanaj er dan dcwan 

komisaris atau badan pengatur lainnya yang sejenis dalam mencapai pengclolaan 

yang optimal dengan memherikan informasi yang dipcrlukan manajer dalam 

menjalankan tanggung jawab mereka secara efektif. J\uditor intern bertindak sebagai 

pcnilai independcn untuk menelaah opcrasional pcrusahaan dengan mengukur dan 

mengevaluasi kecukupan kontrol serta efisiensi dan cfektivitas kine~ja perusahaan 

Auditor intern memiliki peranan yang penting dalarn sernua hal yang berkaitan 

dengan pengelolaan perusahaan dan risiko-risiko terkait dalam menjalankan usaha. 

Adapun posisi dan fokus perhatian dari seorang auditor intern adalah · 

a. Merupakan karyawan perusahaan, atau bi sa saja merupakan entitas 
independen . 

b. Melayani kebutuhan orga111sas1 , meskipun fungsinya dikelola oleh 
perusahaan. 

c. Fokus pada kejadian-kejadian di masa depan dengan rnengevaluasi kontrol 
yang dirancang untuk meyakinkan pencapaian tujuan organisasi . 

d. Langsung berkaitan dengan pencegahan kecurangan dalam segala 
bentuknya perluasan dalam setiap aktivitas yang ditelaah. 

e. lndependen terhadap aktivitas yang diaudit, tetapi siap sedia untuk 
menanggapi kebutuhan dan keinginan di semua tingkatan manajemen. 

f. Menelaah aktivitas secara terus-menerus3
) 

Mulyadi menjelaskan pengertian auditor intern dalam buku auditing adalah 

sebagai berikut : 

Auditor Intern adalah auditor yang bekerja dalam perusahaan (perusahaan 
negara maupun perusahaan swasta) yang tugas pokoknya adalah menentukan ... 
·
1 

) Sawyer' s, Internal Auditing, edisi kelima, Terjemahan Desi Adhariani , Buku Satu, 
Penerbit Salemba Empat, Jakarta, 2005 
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apakah kcbijakan dan prosedur yang ditetapkan oleh mana_iemcn puncak tclah 
dipatuhi , menentukan baik atau tidaknya pen_1agaan terhadap kekayaan 
organi sasi, mcnentukan kcandalan informasi yang dihasilkan olch bagian
bag ian organi sasi 1

) 

Scbagai staf, auditor intern selain menguasai bidang auditing scbaiknya juga 

memiliki atau mendapatkan pengctahuan, kecakapan, dan menguasai bcrbagai bidang 

cltsiplin ilmu yang dibutuhkan untuk melaksanakan tanggung jawab pemeriksaan 

Adapun pcngctahuan dan kecakapan yang harus dimiliki oleh seorang auditor intern 

adalah sebagai berikut • 

a. Keahlian auditor intern dalam menerapkan berbagai standar, prosedur, dan 
teknik audit yang diperlukan dalam pelaksanaan audit. Keahlian berarti 
kemampuan dalam menerapkan pengetahuan pada persoalan yang umumnya 
dihadapi dan menyelesaikan persoalan tersebut tanpa perlu mempelajari 
kembali secara luas dan bantuan atau asistensi yang berarti dari pihak lain . 

b Keahlian dalam prinsip-prinsip dan teknik-teknik akuntansi yang diperlukan 
oleh auditor intern yang peke~jaannya secara luas berhubungan dengan 
berbagai catatan dan laporan keuangan. 

c. Memahami prinsip-prinsip manajemen yang diperlukan untuk mengenali 
dan mengevaluasi dari penyimpangan atau deviasi dalam praktek usaha 
yang baik. Pemahaman berarti kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 
yang luas dalam situasi yang umumnya dihadapi dan mampu melaksanakan 
tindakan yang diperlukan untuk mendapatkan pemecahan atau solusi yang 
tepat. 

d. Diperlukan pula pemahaman yang tepat terhadap dasar dari berbagai 
pengetahuan, seperti akuntansi, ekonomi , hukum, perdagangan, perpajakan, 
keuangan, metode-metode kuantitati( dan sistem informasi yang 
dikomputerisasi. Pemahaman di sini berarti kemampuan untuk mengetahui 
berbagai persoalan yang ada atau mungkin timbul, dan untuk memecahkan 
lebih lanjut yang akan dilakukan atau bantuan yang akan diperoleh. 5

) 

4 
) Mulyadi, Auditing, buku satu , edisi keenam, cetakan perta~a, penerbit Salemba Emapat , 

Jakarta , 2002, hal. 29 . 
' ) Hiro Tugiman, Standar Profesional Audit Internal, Penerbit Kanisius, Yogjakarta, 2001 
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B. Fungsi Auditor Intern. 

Auditor intern dalam menjalankan tugasnya sebaga1 staf pimpinan perusahaan 

tcrutama dalam mcnangani audit intern harus hekerja secara cfcktif dan krcatif 

sehingga informasi yang diberikan kepada pimpinan perusahaan (pihak manajcmcn) 

lebih berguna. Oleh karena itu, auditor intern melaksanakan audit intern melalui 

serangkaian proses dan teknik yang dilakukan untuk meyakinkan manajemen, bahwa: 

Pengendalian manajemen yang ada telah cukup memuaskan dan dibina 

secara efektif. 

Catatan dan laporan keuangan, akuntansi dan yang lainnya menggambarkan 

dengan tepat dan segera kegiatan dan hasi I yang sebenamya 

Setiap bagian, seksi atau unit yang lainnya bekerja sesuai dengan rencana, 

kebijakan dan prosedur, yang dipertanggung jawabkan kepadanya. 

Auditor intern terlibat dalam memenuhi kebutuhan manajemen, dan staf audit 

yang paling efektif meletakkan tujuan manajemen dan organisasi di atas rencana dan 

aktivitas mereka. Tujuan-tujuan audit disesuaikan dengan tujuan manajemen, 

sehingga auditor intern itu sendiri berada dalam posisi untuk menghasilkan nilai 

tertinggi pada hal-hal yang dianggap manajemen paling penting bagi kesuksesan 

orgam sas1. 

Kontribusi auditor intern menjadi semakin penting semng dengan makin 

berkembang dan makin kompleksnya sistem usaha dan pemerintahan. Tidak 

memungkinkan bagi eksekutif mengawasi semua kegiatan yang menjadi tanggung 
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_jawabnya . Tetap saja ada hal-hal yang luput dari pcrhatiannya. Kegiatan yang tidak 

diawasi akan kehilangan efisiensi dan efektifitasnya 

Adapun fungsi dari auditor intern dalam mcmbantu manajemcn adalah sebagai 

berikut • 

I. Mengawasi kegiatan-kegiatan yang tidak dapat diawasi sendiri oleh 
manajemen puncak 

' Mengidentifikasi dan meminimalkan resiko. 
3. Memvalidasi laporan ke manajemen senior. 
4. Membantu manajemen pada bidang-bidang teknis. 
5. Membantu dalam proses pengambilan keputusan. 
6 Menganalisis masa depan -· bukan hanya untuk masa lalu. 
7. Membantu manajer untuk mengelola perusahaan 
8. Memverifikasi dan menilai tingkat kepercayaan terhadap sistem akuntansi 

(accounting system ) dan pelaporan ( Recording ). 
9. Menilai kehematan, efisiensi dan etektifitas kegiatan 
I 0. Melaporkan secara objektif apa yang diketahuinya kepada manaJemen 

disertai rekomendasi perbaikannya.<') 

Auditor intern dalam melakukan auditnya mempunya i sasaran audit. Sasaran 

tersebut adalah guna membantu semua anggota pimpinan untuk melaksanakan hal-hal 

yang menjadi tanggung jawabnya, dengan menyiapkan analisis, penilaian, 

rekomendasi dan komentar yang tepat mengenai kegiatan-kegiatan yang diudit. 

Auditor intern berkepentingan atas segala tahap dari kegiatan perusahaan agar ia 

dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan pimpinan. lni berarti hal-hal yang lebih 

mendalam dari keterangan akuntansi dan keuangan demi memperoleh pengertian 

tentang pekerjaan-pekerjaan yang sedang diteliti . 

Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan auditor intern untuk mencapa1 

sasaran tersebut adalah : 

6 
) . Sawyer's, Op.Cit, ha!. 31 
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I. Meneliti dan menilai baik tidaknya, memadai tidaknya penerapan 
rengendalian akuntansi , keuangan dan sara-cara pengendalian lainnya, scrta 
meningkatkan pengendalian yang efektif dengan biaya yang wajar. 
Meyak inkan sejauhmana kebijakan , rencana-rcncana dan prosedur-proscdur 
yang telah ditetapkan untuk ditaati 

J. Memeriksa scjauh mana kekayaan/harta perusahaan dapat 
dipertanggungjawabkan dan diamankan terhadap segala macam kerugian 
atau kehilangan. 

4. Memeriksa sejauhmana manajemen data yang telah dikembangkan di dalam 
perusahaan dapat diandalkan 

5 Menilai mutu hasil-hasil pekerjaan dalam melaksanakan tanggung 
jawab/tugas atau kewajiban yang diserahkan. 

6. Mengajukan rekomendasi/saran untuk meningkatkan efisiensi operasi 7
) 

Auditor intern dalam menjalankan tugasnya memiliki status sebagai karyawan 

dalam suatu perusahaan dan haruslah mandiri dan tidak memiliki keterkaitan dengan 

kegiatan yang diauditnya. Auditor intern dianggap mandiri atau independen apabila 

dapat melaksanakan pekerjaannya secara bebas dan objektif Kemandirian akan 

memungkinkan auditor intern untuk membuat penilaian yang tidak berpihak dan tidak 

didasari oleh suatu prasangka. Apabila auditor intern dapat dipengaruh oleh pihak-

pihak tertentu maka akan kehilangan kemampuan untuk menilai aktivitas yang 

diauditnya secara objektif. 

Dilihat dari periode pelaksanaan audit yang dilakukan auditor intern dapat 

dibedakan atas dua bagian, yaitu : 

I. Audit Rutin 

Merupakan audit yang dilakukan sesuai dengan petunjuk pelaksanaan rencana 

kerja perusahaan setiap tahunnya. 

7 
) Amin Widjaja Tunggal. Internal Auditing, Penerbit Harvarindo, 2000 
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2. Audit Khusus 

Merupakan audit yang dilakukan apabila pimpinan perusahaan ingin mengccek 

kebcnaran dan kcberadaan bagian tertentu, juga apabila pimpinan mendapatkan 

informasi terhadap adanya • 

a . Tindakan ataupun perbuatan pegawai atau karyawan yang tidak sesuai 

dengan garis kebijakan perusahaan. 

b Ker_1asama di kalangan manajemen atau pegawai perusahaan yang 

mengakibatkan te~jadinya penyimpangan atau ketimpangan penya_pan 

informasi yang dapat mengakibatkan kerugian perusahaan. 

c. Penyalahgunaan harta benda perusahaan yang materiil oleh manajemen atau 

pegawai perusahaan. 

Audit khusus ini dilakukan tanpa memberitahukan te rlebih dahulu pihak atau 

bagian yang akan diaudit, dengan maksud apabila benar adanya penyelewengan atau 

ketimpangan informasi dapat dengan mudah ditemukan di dalam perusahaan. Ini 

merupakan salah satu kebijakan dari pimpinan perusahaan untuk memantapkan 

sistem pengawasan intern, mencegah sedini mungkin terjadinya penyelewengan di 

dalam perusahaan dan agar para pegawai perusahaan senantiasa mematuhi instruksi 

dan prosedur kerja yang sudah ditetapkan oleh pihak manajemen. 

Auditor intern memiliki ruang lingkup audit guna mengefektifkan kinerjanya 

agar tidak terlepas dari fungsinya sebagai pengawas intern. Oleh karenanya ruang 

lingkup tugas auditor intern harus meliputi pengujian dan evaluasi terhadap 

" kecukupan serta efektivitas sistem pengawasan intern organisasi dan kualitas UNIVERSITAS MEDAN AREA
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pelaksanaan tanggung jawab yang diberikan . Untuk lebih jelas lagi mengenai ruang 

lingkup auditor intern , Hiro Tugiman mengemukakan dalam bukunya " Standar 

Profcsional Audit Internal", ruang lingkup auditor intern mencakup : 

a .. Keandalan lnformasi 
Auditor intern haruslah memeriksa keandalan ( reliabilitas dan integritas ) 
informasi keuangan dan pelaksanaan peke~jaan dan cara-cara yang 
dipergunakan untuk mengidentifikasi , mengukur, mengklasifikasi , dan 
melaporkan suatu informasi tersebut. 

b. Kesesuaian dengan Kebijaksanaan , Rencana , Prosedur Dan Peraturan 
Pcrundang- Undangan. 
Auditor intern haruslah memeriksa sistem yang telah ditetapkan untuk 
meyakinkan apakah sistem tersebut telah sesuai dengan kebijaksanaan , 
rencana, prosedur, hukum dan peraturan yang memiliki akibat penting 
terhadap pekerjaan-pekerjaan atau operasi-operasi , laporan-laporan serta 
harus menentukan apakah organisasi telah memenuhi hal-hal tersebut. 

c Perlindungan Terhadap Harta 
Auditor Intern haruslah mengaudit alat atau cara yang dipergunakan untuk 
melindungi harta atau aktiva dan bila di pandang perlu memverifikasi 
keberadaan berbagai harta organisasi . 

d . Penggunaaan Sumber Daya Secara Ekonomis Dan Efisien 
Auditor intern harus memiliki keekonomisan dan efesiensi penggunaan 
sumber daya yang ada. 

e . Pencapaian Tujuan 
Auditor intern haruslah memiliki pekerjaan, operasi atau program untuk 
menentukan apakah hasil-hasil yang dicapai sesuai dengan tujuan dan 
sasaran yang telah ditetapkan, dan apakah suatu pekerjaan, operasi atau 
program telah dijalankan secara tepat dan sesuai dengan rencana. ''8 ) 

Dari semua yang telah dikemukakan di atas mengenai fungsi auditor intern, 

seluruhnya menyatakan ha! yang sama, yaitu menentukan kegiatan-kegiatan ataupun 

aktivitas-aktivitas yang telah dilaksanakan sesuai dengan kebijakan-kebijakan 

maupun prosedur yang telah ditetapkan oleh manajemen puncak sebelumnya. 

Walaupun auditor intern telah melaksanaakan fungsinya dengan baik, tidak menjamin 

x ) Hiro Tugiman,Op.Cit, hal 17 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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bahwa kegiatan perusahaan lancar dan sesuai dengan yang diinginkan oleh 

manajemen perusahaan . Hal int dapat terjadi bila hasil temuan auditor intern selama 

melakukan audit tidak ditanggapi oleh pihak manajemen puncak. Jadi fungsi auditor 

intern dapat berjalan dengan baik dan berhasil jika mendapatkan dukungan dari 

orang-orang yang berwenang terhadap auditor intern . 

C. Kedudukan Auditor Intern dalam Struktur Organisasi 

Kedudukan auditor intern dalam struktur organi sasi perusahaan mempunya1 

pengaruh terhadap luas kegiatan, peranan serta tingkat kebebasan dalam menjalankan 

tugasnya sebagai auditor intern. Posisi auditor intern hendaknya ditempatkan 

sedemikian rupa sehingga ia dapat melaksanakan wewenang dan tanggung jawabnya 

dengan baik. 

Posisi ataupun kedudukan auditor intern dapat dibagi dalam dua bagian yaitu: 

I . I ndependensi 

2. Organisasi 

Ad. I. Independensi 

Dalam melaksanakan tugasnya, auditor intern harus mempunyai posisi yang 

memungkinkan baginya untuk dapat bekerja secara independen dan objektif. 

Kebebasan (independen) bagi seorang auditor sangat penting artinya, karena dengan 

adanya kebebasan tersebut maka fungsi-fungsi auditor intern dapat berjalan dengan 

baik dan efektif. 
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Auditor intern yang profesional harus memiliki independensi untuk memenuhi 

kewajiban profesionalnya, memberikan opini yang objektit: tidak bias, dan tidak 

dibatasi, dan melaporkan masalah apa adanya, bukan melaporkan sesuai dcn ga n 

kcinginan eksekutif atau lembaga. Auditor intern harus bcbas dari hambatan dalam 

melaksanakan auditnya. Dengan adanya independensi yang diberikan pada auditor 

intern sehingga memadai untuk mencapai objektivitas, baik dalam kenyataan maupun 

dalam persepsi . 

Mautz dan Shara( dalam karya terkenal mereka, "'The Philosophy of Auditing" 

(filosofi audit), memberikan beberapa indikator independensi profesional sebagai 

berikut • 

a. lndependensi dalam Program Audit. 
- Bebas dari intervensi manajerial atas program audit. 
- Bebas dari segala intervensi atas prosedur audit. 
- Bebas dari segala persyaratan untuk penugasan audit selain yang memang 

disyaratkan untuk sebuah proses audit. 
b. lndependensi dalam Yerifikasi 

- Bebas dalam mengakses semua catatan, memeriksa aktiva, dan karyawan 
yang relevan dengan audit yang dilakukan. 

- Mendapatkan kerjasama yang aktif dari karyawan manajemen selama 
verifikasi audit. 

- Bebas dari segala usaha manajerial yang berusaha membatasi aktivitas 
yang diperiksa atau membatasi pemerolehan bahan bukti. 

- Bebas dari kepentingan pribadi yang menghambat verivikasi audit. 
c . Independensi dalam Pelaporan 

- Bebas dari perasaan wajib memodifikasi dampak atau signifikansi dari 
fakta-fakta yang dilaporkan. 

- Bebas dari tekanan untuk tidak melaporkan hal-hal yang signifikan dalam 
laporan audit. 

- Menghindari penggunaan kata-kata yang menyesatkan baik secara sengaja 
maupun tidak sengaja dalam melaporkan fakta, opini, dan rekomendasi 
dalam interpretasi auditor. 
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- Bebas dari segala usaha untuk meniadakan pertimbangan auditor mengenai 
fakta atau opini dalam laporan audit internal. '1) 

' lndependensi ini tcrutama dipengaruhi oleh dua faktor yaitu organisasi dan 

objektifitasnya dalam menjalankan fungsinya 

- Organisasi 

Status organisasi unit audit intern haruslah memberikan keleluasaan untuk 

memenuhi atau menyelesaikan tanggung jawab audit yang diberikan . Kedudukan 

organisatoris fungsi audit intern dan dukungan yang diberikan oleh pimpinan 

merupakan faktor-faktor yang sangat menentukan dalam ruang lingkup dan nilai atau 

hasil auditnya. Oleh Karena itu, kepala bagian audit intern harus bertanggung jawab 

kepada seorang pejabat yang wewenangnya cukup tinggi untuk menjamin ruang 

lingkup audit yang luas dan juga pertimbangan yang memadai tentang tindakan yang 

efektif atas hasil audit serta rekomendasi audit intern sebagai follow up nya. 

Auditor intern dalam organisasi dan dukungan yang diberikan manajemen 

kepadanya merupakan penentu utama dalam ruang lingkup auditnya. Jadi semakin 

tinggi posisinya dalam suatu perusahaan maka semakin luaslah tugas yang dilakukan 

auditor intern. 

- Objektifitas 

''Objektifitas adalah suatu sikap mental bebas yang harus dimiliki auditor intern 
( internal auditor ) dalam melaksanakan pemeriksaan. Pemeriksaan Internal ( 
internal auditing ) tidak boleh menempatkan penilaian sehubungan dengan audit 
yang dilakukan secara lebih rendah dibandingkan dengan penilaian yang 

9) Sawyer's, Op.Cit, hal 35 . 
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dilakukan oleh pihak lain atau menilai suatu berdasarkan hasil penilaian orang 
lain -- Ju) 

Para auditor intern haruslah melakukan auditnya secara objektif. Objektivitas 

adalah merupakan hal yang mutlak bagi bagian audit Oleh karena itu auditor intern 

tidak dibenarkan mengembangkan dan menyusun prosedur-prosedur, membuat 

laporan-laporan atau melibatkan diri dalam pekerjaan apapun yang biasanya harus 

diteliti karena mungkin dapat mernbahayakan kebebasannya. 

Star audit inte rn haruslah se penuhnya independen dari pegawai-pegawai 

dan/atau pekerjaan yang akan diauditnya. lni adalah prasyarat yang penting agar · 

departemen audit intern dapat berfungsi secara baik , khususnya dari seg1 

independensi , dan agar dapat diperoleh objektivitas yang maksimurn dari pekerjaan 

auditor. Oleh sebab itu, staf audit intern tidak dapat diberikan tanggung jawab untuk 

mengoperasi sistem rnaupun departernen akuntansi. Posisi departemen audit intern 

harus menunjukkan keadaan sebagai staf atau unit penasehat yang sejajar dengan 

posisi departemen akuntansi dan fungsi-fungsi lain. Secara singkatnya, auditor intern 

yang baik harus mempunyai independensi, yang walaupun tidak sama dengan auditor 

ekstern, pada pokoknya hams mempunyai posisi yang setara dengan posisi auditor 

ekstern. 

Walaupun auditor intern hams selalu dipisahkan dari aktivitas-aktivitas lain , 

staf audit harus, bagaimanapun juga, ditempatkan pada posisi yang tepat dalam 

orgamsas1 sehingga mempunyai mang lingkup wewenang yang cukup luas, agar 

dapat melakukan audit dalam setiap fase dari operasi , apakah fase te'rsebut 

10
) Hiro Tugiman, Op.Cit, ha! 24 . 
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mempunyai hubungan langsung terhadap bidang akuntansi atau keuangan maupun 

tidak . Auditor intern dalam melakukan audit tidak boleh mengkritik hal-hal yang 

bersifat teknis yang berada di luar lingkup pekerjaannya. 

Untuk menjaga objektifitasnya sebaiknya auditor intern: 

I) Tidak terlibat secara langsung dalam proses pencatatan dan penyajian data 

keuangan lainnya. 

2) Tidak terl ibat secara langsung maupun tidak langsung dalam suatu kegiatan 

operasional yang dapat mempangaruhi objektifitasnyajika dilakukan audit 

Berdasarkan independensi yang paling ideal adalah bagian audit intern 

menerima perintah penugasan dari pimpinan tertingi . Dalam menentukan kedudukan 

auditor intern tidak hanya mempertimbangkan independensinya saja tetapi juga ruang 

lingkup penugasannya sebagai auditor intern . 

.. Keberhasilan dalam pelaksanaan tugas audit intern banyak tergantung dari 

kedudukan auditor intern dalam bagian organisasi, tanggapan pimpinan 

perusahaan terhadap hasil-hasil temuan auditor intern dan pengertian dari 

bagian-bagian yang diaudit mengenai tugas auditor intern, disamping tentunya 

keahlian dan pengalaman auditor intern tersebut." 11
) 

Pihak pimpinan perusahaan akan meminta laporan auditor intern di dalam 

melakukan perencanaannya. Demikian halnya dengan pengawasan, di mana dengan 

diperolehnya laporan audit intern maka pihak manajemen akan dapat mengetahui 

11
) Theodorus M . Tuanakotta, Auditing Petunjuk Pemeriksaan Akuntansi Publik, Edisi 

Ketiga, LPFE UI, Jakarta, 1995, ha! S 
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lebih jelas tentang operasional usaha yang sedang dijalankan . Melalui laporan itu 

maka pihak auditor intern akan menunjukkan masalah-masalah yang dihadapi dan 

kecurangan-kecurangan yang ditemukan di lapangan. Dengan demik1an maka pihak 

manajemen akan lebih dini dapat melakukan tindakan secara preventif dalam 

melakukan pengawasan sehingga dapat mengurangi kerugian. 

Ad 2. Organisasi 

Untuk dapat tcrcapainya efisiens1 dan efektifitas dalam melakukan audit, maka 

organisasi auditor intern harus dirancang sesuai dengan tujuan dan tergantung pada 

luas audit yang dilakukannya. Menurut Hartanto D, ada tiga alternatif 

posisi /kedudukan bagian auditor intern dalam struktur organisasi perusahaan. 

l) Bagian auditor intern berada di bawah koordinasi kepala akuntansi 

keuangan ( sejajar dengan bagian akuntansi dan keuangan ) 

2) Bagian auditor intern merupakan staff direksi perusahaan 

3) Bagian auditor intern merupakan staff dari pihak komisari s perusahaan.12
) 

Ketiga alternatif posisi/kedudukan auditor intern dalam struktur organisasi 

perusahaan dapat dilihat pada gambar l , 2 dan 3. 

12) Hartanto D, Akuntansi Untuk Usahawan, Edisi Kelima, LPFE Ul , Jakarta, 1999, hal 294 UNIVERSITAS MEDAN AREA
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GAMBAR t 

IAD berada di bawah Direktur Keuangan 

( sejajar dengan bagian akuntansi dan Keuangan ) 

RUPS 

DEWAN KOMISARIS 

DIREKTUR UTAMA 

DIREKTUR KEUANGAN 

BAGI AN 
AKUNTANSI 

BAGIAN 
KEUANGAN 

IAD 
(internal auditor department) 

22 

Sumber Soekrisno Agoes, Auditing (Pemeriksaan Akuntan). Of eh Kantor 
Akuntan Publik, Ji/id II, Cetakan I, LPFE-UI, .Jakarta, 1996, ha/ 23 7 
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GAMBAR 2 

IAD Merupakan Staff Direktur lJtama 

I RUPS I 

I 
DEWAN KOMISARIS 

I 

I 
DIREKTUR UT/\M/\ 

I 
IAD 

( interna l auditor 
department) 

I 
DIREKTUR KEUANGAN 

I 
I I I 

BAGI AN BAGIAN BAGI AN 
AKUNTANSI KEUANGAN ANGGARAN 

,\'umber Soekrisno Agoes, Auditing (Pemeriksaan Akuntan). Oleh Kantor 
Akuntan Publik. Ji/id fl. Cetakan 1. LFFF-Ul. Jakarta. 1996, ha/ 23H 

-- . ,,.. . 
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GAMBAR 3 

IAD merupakan staff dari Dewan Komisaris 

I RUPS I 

DEWAN KOMISARIS 

I 
(;\[) 

(internal auditor 

I 
department) 

IJIREKTUR UTAM/\ 

I 
DIREKTUR KEUANGAN 

, 

I I 
BAGI AN BAGI AN BAGI AN 

AKUNTANSI KEUANGAN ANGGARAN 

,')'umher :•..,'oekrisno Agues. AuJiting(Pemeriksaan Akuntan). Oleh Kantor 
Akuntan Fuhlik, .Ji/id fl. Cetakan l,LPFl:'-Uf . .Jakar/a, 1996 ,ha/ 239 

Ad. Gambar I 

Alternatif pertama bagian auditor intern berada di bawah koordinasi kepala 

bagian keuangan. Pada gambar I, terlihat bahwa bagian auditor intern sejajar dengan 

bagian akuntansi dan bagian keuangan. Bagian auditor intern bertanggung jawab 

sepenuhnya kepada Direktur Keuangan atau ada yang menyebutnya controller, dalam 

hal ini fungsi dari bagian auditor intern dititikberatkan pada pengendalian atas ruang UNIVERSITAS MEDAN AREA
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lingkup bidang keuangan , sudah pasti bidang lain di luar aspek keuangan kurang 

mendapat perhatian dari auditor intern. 

13iasanya jenis perusahaan yang kegiatannya menjual barang dan jasa yang 

mana perusahaan tersebut belum terlalu besar, sehingga bagian yang perlu banyak 

diawasi adalah kasir dan perencanaan biaya. Sementara untuk bagian lain telah 

mempunyai standar yang tetap dan tidak perlu adanya audit intern Pada alternatif 

yang pertama ini apabila perusahaan menekankan pengawasan keuangan saja, maka 

pola penempatan auditor intern bertanggungjawab kepada direktur keuangan adalah 

yang paling tepat. 

Ad. Gambar 2 

Pada alternati f kedua, bagian auditor intern merupakan staf direksi perusahaan. 

Penempatan bagian auditor intern sebagai staf direksi perusahaan seperti tampak pada 

gambar 2, adalah dimaksudkan untuk membantu dewan direksi dalam melakukan 

pengendalian atas keseluruhan kegiatan operasional perusahaan. Kebaikan dengan 

penempatan seperti ini yakni ruang lingkup penugasan bagi bagian auditor intern 

menjadi diperluas, bukan hanya mencakup bidang akuntansi dan keuangan saja tetapi 

meliputi seluruh operasi perusahaan. Pada posisi ini auditor intern masih memiliki 

kebebasan yang tinggi, di mana ia dapat melakukan audit atas seluruh bagian . 

Kelemahannya adalah audit intern tidak dapat melakukan audit terhadap performance 

manajemen dan laporannya harus diketahui oleh direktur utama. 
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J\d. Gambar 3 

Pada alternatif ketiga ini penempatan auditor intern diharapkan semakin 

indcpcndcn, karcna mcrupakan staf dari komisaris, bcrtanggung jawab kcpada dewan 

komisaris dan memiliki wewenang mengaudit seluruh tingkatan manaj emen. Lingkup 

audit rneliputi se luruh aspek organisasi perusahaan baik akuntansi , keuangan maupun 

operasional bahkan karena kedudukannya yang sedemikian rupa, bagian auditor 

intern berhak untuk mengawasi pelaksanaan rnanajemen. Kedudukan seperti ini 

sebenarnya rnerupakan alat pengawas terhadap kine~ja mana_1emen yang dimonitor 

oleh dewan komisaris perusahaan. Dengan demikian bagian auditor intern 

rnempunyai kedudukan yang kuat dalam organisasi perusahaan. 

Dari ketiga pola penempatan yang telah dikemukakan di atas akan 

menimbulkan suatu pertanyaan yaitu mana pola yang paling baik . Hal ini tergantung 

pada tujuan yang hendak dicapai . Bila perusahaan sangat menekankan pada segi 

pengendalian keuangan saja, maka pola penempatan bagian auditor intern seperti 

pada alternatif yang pertama adalah yang paling cocok. Dengan pola penempatan 

seperti ini sudah tentu tudak diperlukan tidak diperlukan adanya pola penempatan 

bagian auditor intern sebagai staf direksi ataupun staf komisaris. 

Namun kalau diingat betapa pentingnya peranan bagian auditor intern sebagai 

alat untuk memonitor perfonnance manajemen dalam mengelola kegiatan serta 

sumber-sumber secara efektif dan efisien, maka pola penempatan bagian auditor 

intern sebagai staf komisaris adalah yang paling tepat. 
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.ladi yang paling ideal, bagian auditor intern mcnerima perintah pcnugasan dari 

p1mpinan tertinggi, yaitu direktur utama dan hasil laporan audit diserahkan untuk 

dianalisa olch dircktur keuangan, dan hasil pcngamatannya discrahkan kcpada 

direktur utama untuk diambil langkah-langkah selanjutnya. 

0. Standar Profesional dan Kode Etik Auditor Intern. 

I. Standar Profesional Auditor Intern 

Seperti halnya auditor ekstern yang terikat pada seperangkat peraturan khusus 

dalam pelaksanaan tugasnya, yang meliputi standar audit dan kode etik, maka bagi 

auditor intern sebagai suatu bidang profesi selayaknya juga diharapkan mempunyai 

peraturan yang demikian . Standar audit dan kode etik tersebut dibutuhkan dalam 

rangka menjamin kualitas dari profesi intern. 

Adapun tujuan dari standar tersebut adalah : 

a. Menjelaskan prinsip-prinsip dasar yang mencerminkan praktik audit intern 
yang seharusnya dilakukan. 

b. Memberi kerangka kerja untuk rnelaksanakan dan meningkatkan lingkup 
aktivitas audit intern yang bernilai tambah. 

c. Menetapkan dasar pengukuran kinerja audit intern. 
d. Membantu perkembangan proses organisasional dan operasi. 1:1 ) 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan standar profesi ,adalah: 

a. Dewan direksi akan dianggap bertanggung jawab atas kecukupan dan 
keefektivan sistem pengendalian internal organisasinya serta kualitas 
pelaksanaannya. 

b. Para anggota manajernen mengandalkan audit intern (internal auditing) 
sebagai alat penyaji hasil analisis ··yang objektif, penilaian-penilaian, 

11 
) Sawyer' s, Op.Cit , hat 21 
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rekomendasi-rekomendasi, saran-saran dan informasi dalam pengcndalian 
serta pelaksanaan kegiatan organisasi . 

c. Para auditor ekstern (external auditor) akan mempergunakan has ii audit 
intern untuk melengkapi pekerjaannya bila para auditor intern tclah 
menycdiakan bukti yang tepat dan mencukupi yang telah dipcroleh sccara 
mandiri bebas dalam pelaksanaan pekerjaan audit secara protesional. 11

) 

Dipandang dari berbagai hal, kegunaan dari standar protesi ini adalah : 

a. Memberikan pengertian tentang peran dan tanggung jawab auditor intern 
kepada seluruh tingkatan manajemen, dewan direksi , badan-badan publik. 
auditor eksternal dan organisasi-organisasi profesi yang berkaitan . 

b. Menetapkan dasar pedoman dan pengukuran atau penilaian pclaksanaan 
auditor internal. 

c. Memajukan praktik audit intern . 

Selanjutnya dalam bukunya Hiro Tugiman menyebutkan mengenai norma 

praktek auditor intern : 

INDEPENDENSI : Audit intern harus mandiri dan terpisah dari kegiatan yang 
diauditnya. 
a. Status Organisasi : Status organisasi dari unit audit intern (bagian audit 

intern) haruslah memberi keleluasaan untuk memenuhi dan menyelesaikan 
tanggung jawab audit yang diberikan kepadanya. 

b. Objektivitas : Para auditor intern (internal auditor) haruslah melaksanakan 
tugasnya secara objektif 

KEMAMPUAN PROFESIONAL: Audit intern harus mencerminkan keahlian 

dan ketelitian professional. 

Unit Audit Intern 
a. Personalia : Unit audit intern haruslah memberikan jaminan keahlian teknis 

dan latar belakang pendidikan para auditor intern yang akan ditugaskan. 
b. Pengetahuan dan Kecakapan : Unit audit intern haruslah memiliki atau 

mendapat pengetahuan, kecakapan, dan berbagai disiplin ilmu yang 
dibutuhkan untuk menjalankan tanggung jawab audit yang diberikan. 

c. Pengawasan : Unit audit intern haruslah memberikan kepastian bahwa 
pelaksanaan audit intern akan diawasi sebagaimana mestinya. 

14 
) . Hirn Tugiman, Op.Cit~ ha! 12. 
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Auditor Intern 
a_ Kesesuaian dengan standar profesi Auditor intern (internal auditor) 

haruslah mematuhi standar profesional dalam melakukan audit. 
b_ Pengetahuan dan kecakapan : Para auditor intern haruslah memiliki atau 

mendapat pengetahuan, kecakapan dan disiplin ilmu yang penting dalam 
melaksanakan audit. 

c_ Hubungan antar manusia dan komunikasi : Para auditor intern haruslah 
memiliki kemampuan untuk menghadapi orang lain dan bekomunikasi 
secara efektif 

d_ Pendidikan berkelanjutan : Para auditor intern harus mengembangkan 
kemampuan teknisnya melalui pendidikan yang berkelanjutan _ 

e. Ketelitian professional : Dalam melakukan pemeriksaan, para auditor intern 
haruslah bertindak dengan ketelitian pofesional yang sepatutnya_ 

Pelaksanaan kegiatan audit : Kegiatan audit harus meliputi perencanaan 

audit, pengujian serta pengevaluasian informasi , pemberitahuan hasil dan 

menindaklanjuti (follow up) 

a. Perencanaan audit : Auditor intern haruslah merencanakan setiap kegiatan 
audit. 

b. Pengujian dan pengevaluasian : Auditor intern harus mengumpulkan, 
menganalisis, menginterpretasikan dan membuktikan kebenaran informasi 
untuk mendukung hasil audit. 

c. Penyampaian hasil audit : Auditor intern harus melaporkan hasil-hasil 
audit yang diperoleh dari kegiatan auditnya. 

d. Tindak lanjut hasil audit : Auditor intern harus terus meninjau atau 
melakukan f(Jf/ow up untuk memastikan bahwa terhadap temuan-temuan 
audit yang dilaporkan telah dilakukan tindak lanjut yang tepat. 

Manajemen bagian audit intern : Pimpinan audit intern harus mengelola 
bagian audit intern secara tepat. 
a. Tujuan, kewenangan dan tanggung jawab : Pimpinan audit intern harus 

memiliki pernyataan tujuan, kewenangan dan tanggung jawab bagi bagian 
audit intern. 

b. Perencanaan : Pim pi nan ~-' audit intern harus menetapkan rencana bagi 
pelaksanaan tanggungjawab bagian audit intern. 

c. Kebijakan dan prosedur : Pimpinan audit intern harus membuat berbagai 
kebijakan dan prosedur secara tertulis yang akan dipergunakan sebagai 
pedoman oleh staf audit intern. 
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d. Manajemen personil : Pimpinan audit intern harus menetapkan program 
untuk menyeleksi dan mengembangkan sumher daya manusia pada hagian 
audit intern . 

c Auditor ckstern : l'impinan audit intern harus mengkoordinasikan usaha
usaha atau kegiatan audit intern dengan auditor ektern. 

r Pcngendalian mutu : Pimpinan audit intern harus menetapkan dan 
mengembangkan pengendalian mutu atau jaminan kualitas untuk 
mengevaluasi berbagai kegiatan bagian audit intern 15

) 

T.~~de Etik Auditor Intern 

Hubungan ke~ja yang baik dan bertanggung jawab diantara sesama auditor 

intern dan dengan mana_1emen haruslah ada .. Untuk itu diperlukan suatu kode etik. 

Kode etik ini juga diperlukan untuk menjaga martabat dan kehormatan profesi auditor 

intern dalam masyarakat dan dunia usaha serta audit. 

Kode etik profesional berkembang karena adanya hubungan khusus yang sangat 

erat antara para praktisi profesional dan kliennya. Prinsip bisnis, yang mengatakan 

bahwa tanggung jawab atas kualitas barang yang dibeli ada di tangan konsumen, 

tidak berlaku saat profesional menjual jasanya kepada masyarakat. Klien harus 

memiliki kepercayaan bahwa para profesional bertindak secara etis. Kepercayaan 

klien akan meningkat jika profesional diharuskan untuk bersumpah dalam melayani 

masyarakat secara jujur dan bertanggung jawab, serta diatur oleh kode etik profesi 

yang ketat. Kepercayaan juga akan meningkat jika organisasi yang membutuhkan 

jasa profesional dapat percaya bahwa profesional yang melanggar kode etik mereka 

akan mendapatkan sanksi dari rekan-rekan seprofesinya. 16
) 

15 
) . Hiro Tugiman, Op.Cit, ha! 16 

16 
) . Loe. Cit, ha! I 03 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Julyana - Analisis Fungsi dan Kedudukan Auditor Intern pada....



31 

Dapat disimpulkan untuk semua disiplin ilmu yang menjadi suatu profesi , serta 

adanya kode etik yang didukung oleh organisasi profesi yang bersangkutan, akan 

menambah keabsahan pada klien atas profesionalitas profesi tersebut 

E. Laporan Auditor Intern dan Tindak Lanjutnya. 

Tahap terakhir dari suatu kegiatan audit intern ini adalah berupa laporan auditor 

intern yang ditujukan kepada pimpinan perusahaan. Laporan ini dibuat berdasarkan 

hasil-hasil audit dari auditor intern yang ditunjang dengan data yang telah dianalisis, 

diinterpretasikan untuk kemudian didokumentasikan sehingga memberikan dukungan 

yang kuat terhadap hasil audit intern. Melalui laporan auditor intern mengungkapkan 

temuan-temuan baik kelemahan atau kecurangan serta memberikan rekomendasi 

perbaikan atas kesalahan yang ada. 

Laporan auditor intern pada dasarnya adalah merupakan laporan intern 

perusahaan. Bentuk laporan ini dapat berbeda-beda antara perusahaan yang satu 

dengan perusahaan yang lainnya, karena bentuk yang standar tidak ada ditetapkan 

berbeda dengan laporan yang dibuat akuntan publik. Namun demikian laporan harus 

objektif dan dapat dipertanggungjawabkan dengan bukti-bukti pendukung yang kuat. 

Dengan demikian laporan tersebut harus dibuat dalam bentuk yang baik dan mudah 

dimengerti, sehingga dengan laporan tersebut pimpinan dapat segera mengambil 

keputusan mengenai tindakan yang harus diambil. 
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I. Laporan tertulis yang ditandatangani haruslah dikeluarkan·~sE't~ l~ l'('pengujian 
terhadap pemeriksaan (audit examination) se lesai dilakukan Laporan intern 
boleh tertuli s atau lisan dan boleh dilaporkan secara formal maupun 
informal. 

' Auditor intern harus terlebih dahulu mendiskusikan berbagai kesimpulan 
dan rekomendasi dengan tingkatan manajemen yang tepat, sebelum 
mengeluarkan laporan tertuli s akhir. 

3. Suatu laporan haruslah objektif, jelas, singkat, konstruktif dan tepat waktu. 
4. Laporan haruslah mengemukakan tentang maksud, lingkup, dan hasil 

pelaksanaan audit; dan bila dipandang perlu, laporan harus pula berisikan 
~":'> rnyataan tentang pendapat auditor intern. 

5 Laporan-laporan dapat mencantumkan berbagai rekomendasi bagi berbagai 
perkembangan yang mungkin dicapai , pengakuan terhadap kegiatan yang 
dilaksanakan secara meluas dan tindakan korektif 

6. Pandangan dari pihak yang diaudit tentang berbagai kes impulan atau 
rekomendasi dapat pula dicantumkan dalam laporan audit 

7 Pimpinan audit intern atau staf yang ditunjuk harus mereview dan 
menyetujui laporan audit _akhir, sebelum laporan tersebut dikeluarkan, dan 
menent~kan kepada siapa laporan tersebut akan disampaikan 17

) 

17 
) Hartadi Bambang, Internal Auditing Suatu Sistem lnformasi Manajemen dan Cara 

Pelaporannya~Andi Offset, Yogjakarta, 1999, hat 36 
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Dari 
Kepada 
Prihal 
Peri ode 

KON DI SI 

~R.ITERIA 

Contoh Laporan Auditor Intern 

Kepala Bagian Audit Intern 
Direksi PT. RENIKU 
Temuan Audit mengenai Uang Muka Perjalanan 
Tahun 1995 

,., , 
-'-' 

Terdapat uang muka perjalanan yang jumlahnya melampaui 
batas Kami menemukan 133 uang muka perjalanan dari 175 
uang muka perjalanan yang kami periksa, jumlahnya 
melampaui jumlah yang diperbolehkan yaitu Rp. 2.500. 000 . 
.lumlah tersebut berkisar antara Rp. 2.640. 000 s/d Rp. 4. 
750.000, total kelebihan adalah ±__ Rp. 300. 000 000 

• Kebijakan tertulis dari Direktur Keuangan menyatakan bahwa 
uang muka penjualan dinas maksimum sebesar Rp. 
2.500.000 

PENYEBAB • Kepala Bagian Keuangan memberikan uang muka berasarkan 
formulir peermintaan uang muka yang sudah diotorisasi oleh 
marketing/sales supervisor. 
Otorisasi dari supervisor biasanya diberikan deangan mudah 
tanpa memperhatikan batas maksimum yang bisa diberikan: 

AKIBAT Banyak salesman yang meminta uang muka perjalanan 
melebihi jumlah yang dibutuhkan dan 
pertanggungjawabannya sering terlambat. Bahkan ada 
salesman yang sudah berhenti, tetapi masih belum 
mempertanggungjawabkan uang mukanya. 

Komentar Manajemen Bagian akuntansi akan menindaklanjuti masalah 
uang muka perjalanan yang melampaui jumlah 
maksimum dan yang lama be I urn 
dipertanggungjawabkan. 
Supervisor akan diinstuksiksn supaya lebih ketat 
dalam mengotorisasi uang muka perjalanan. 

Sumber: Soekrisno Agoes, Op Cit, hal.236 

Jakarta, 25 April 1996 

(ADRIANA FlNISHA) 
AUDIT MANAGER 
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Setelah dibuat laporan audit intern maka diharapkan adanya tindak lanjut dari 

objek yang diaudit berdasarkan rekomendasi yang diajukan oleh auditor intern. 

Sehubungan dengan tindak lanjut, umumnya dipcrlukan adanya ketcntuan yang 

mengharuskan pimpinan objek bagian yang diaudit mengajukan pernyataan tertulis 

mengena1 tindakan yang diambil sesuai dengan rekomendasi yang diajukan auditor 

intern. 

Auditor interr. tidak mempunyai wewenang untuk meminta tindak lanjut 

(tanggapan) atas temuan-temuan yang dilaporkannya dan penilaian mengenai 

tindakan koreksi . Auditor intern harus terus-menerus meninjau dan melakukan tindak 

lanjut (follow up) untuk memastikan bahwa terhadap temuan audit yang dilaporkan 

telah dilakukan tindakan yang tepat. 

Auditor intern harus memastikan apakah suatu tindakan korektif tel ah dilakukan 

dan memberikan berbagai hasil yang diharapkan, ataukah manajemen senior atau 

dewan telah menerima resiko akibat tidak dilakukannya tindakan korektif atas temuan 

yang dilaporkan. 

I. Tindak lanjut oleh auditor intern didefenisikan sebagai suatu proses untuk 
menentukan kecukupan, keefektivan, dan ketepatan waktu dari berbagai 
tindakan yang dilakukan oleh manajemen terhadap berbagai temuan audit 
yang dilaporkan. Suatu temuan dapat mencakup berbagai temuan lain yang 
relevan yang didapat oleh auditor intern dan lainnya. 

2. Tanggung jawab untuk melakukan tindak lanjut harus didefenisikan dalam 
ketentuan yang memuat tujuan, kewenangan, dan tanggung jawab bagian 
audit intern. 

3. Manajemen bertanggung jawab menentukan Lindakan yang perlu dilakukan 
sebagai tanggapan terhadap temuan audit yang dilaporkan. Pimpinan audit 
intern bertanggung jawab memperkirakan tindakan manajemen yang 
diperlukan, agar berbagai hal yang dilaporkan sebagai temuan audit tersebut 
dapat dipecahkan secara tepat waktu. Dalam menentukan luas dari tindak UNIVERSITAS MEDAN AREA
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lanjut, auditor intern harus mempertimbangkan b ifua¥ 
hal yang berkaitan dengan tindak lanjut, yang dila~s.~~ 
dalam organisasi . 
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Manajemen senior dapat menetapkan untuk menerima resiko akibat tidak 
dilakukannya tindakan korektif terhadap keadaan yang dilaporkan, 
berdasarkan pertimbangan biaya atau pertimbangan lainnya. Dewan harus 
diberi laporan tentang seluruh keputusan manajemen senior terhadap 
berbagai temuan audit penting. 
Sifat, ketepatan waktu, dan luas tindak lanjut ditentukan oleh pimpinan 
audit intern. 

6 1:3erbagai faktor yang diharuskan untuk dipertimbangkan dalam menentukan 
berbagai prosedur tindak lanjut yang tepat adalah : 

8. 

9. 

- Pentingnya temuan yang dilaporkan, 
- Tingkat usaha dan biaya yang dibutuhkan untuk memperbaiki kondisi 

yang dilaporkan, 
- Risiko yang mungkin terjadi bila tindakan korektif yang dilakukan 

gaga I, 
- Tingkat kesulitan pelaksanaan tindakan korektif~ dan 
- Jangka waktu yang dibutuhkan. 

Beberapa temuan tertentu yang dilaporkan mungkin sangat penting dan 
segera memerlukan tindakan manajemen. Kondisi tersebut harus terus 
dimonitor oleh auditor intern hingga diperbaiki karena berbagai akibat yang 
mungkin ditimbulkan terhadap organisasi . 
Terdapat pula berbagai keadaan dimana pimpinan audit intern menilai 
bahwa tindakan yang dilakukan oleh manajemen telah cukup, bila 
dibandingkan dengan pentingnya temuan audit. Dalam hal-hal tertentu, 
tindak lanjut dapat dilaksanakan sebagai bagian dari audit yang akan 
diadakan kemudian. 
Auditor intern harus memastikan bahwa tindakan yang dilakukan terhadap 
temuan audit memperbaiki berbagai kondisi yang mendasari dilakukannya 
tindakan tersebut. -

I 0. Pimpinan unit audit intern bertanggung jawab membuat jadwal kegiatan 
tindak lanj ut sebagai bagian dari pembuatan jadwal pekerjaan audit. 

11 . Penjadwalan tindak lanjut harus didasarkan pada risiko dan kerugian yang 
terkait, juga tingkat kesulitan dan perlunya ketepatan waktu dalam 
penerapan tindakan korektif. 

12. Pimpinan audit intern harus menetapkan berbagai prosedur yang meliputi : 
- Jangka waktu yang disediakan bagi manajemen untuk memberikan 

tanggapan; 
- Mengevaluasi terhadap tanggapan manajemen; 
- Mengadakan verifikasi ternadap tanggapan manajemen, bila perlu; 
- Audit terhadap tindak lanjut, bila perlu; 
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Prosedur laporan kepada tingkatan manajemen yang sesuai tentang 
tindakan yang tidak memuaskan, termasuk tentang audit risiko akibat 
tidak dilakukannya tindakan korektif. 

13. Berbagai teknik yang digunakan untuk menyelesaikan tindak lanjut secara 
efektif adalah sebagai berikut: 

- Pcngiriman laporan tentang temuan audit kepada tingkat manajemen 
yang tepat, yang bertanggung jawah untuk melaksanakan tindakan 
korektif 

- Menerima dan mengevaluasi tanggapan manaj emen terhadap temuan 
audit selama pelaksanaan audit, atau dalam jangka waktu yang wajar 
setelah laporan hasil pemeriksaan diterbitkan. Tanggapan akan lebih 
berguna apabila mencantumkan berbagai informasi yang cukup bagi 
pimpinan audit intern untuk mengevaluasi kecukupan dan ketepatan 
waktu dari tindakan korektif 

- Menerima laporan perkembangan perbaikan dari manajemen secara 
periodik, untuk mengevaluasi status usaha manajemen untuk 
memperbaiki kondisi yang sebelumnya dilaporkan 

- Menerima dan mengevaluasi laporan dari berbagai organisasi lain 
yang ditugaskan dan bert mggung jawab mengenai berbagai hal yang 
berhubungan dengan proses tindak lanjut. 

- Melaporkan kepada manajemen atau dewan tentang status tanggapan 
terhadap berbagai temuan audit ix) 

Tindak lanjut harus dilakukan terus sampai perubahan yang memuaskan 

diperoleh. Auditor intern tidak mencampuri manajemen, dan hanya bertugas 

mengawasi saja dengan mempertimbangkan bahwa tindakan koreksi yang benar 

harus memenuhi kriteria sebagai berikut : 

I. Responsif terhadap has ii temuan yang dilaporkan. 

2. Lengkap dalam mengkoreksi seluruh aspek material dalam kekurangan. 

3. Hasil perbaikan dampaknya kontinu. 

4. Memonitor untuk memastikan keefektifan dan mencegah terjadinya kembali 

problema yang sama. 

18 
) . Hiro Tugiman, Op.Cit, haL 75 
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BAB Ill 

PT. PERlJSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) Tbk. 

SBl l DISTRIBl lSI WILAYAH Ill SllMBAGllT MEDAN 

A. Gambaran l lmum Pcrusahaan 

l. Sejarah Singkat Perusahaan clan Aktivitas Pcrusahaan 

Perusahaan gas sebagai energi di Indonesia awalnya dimulai pada tanggal 19 

Oktober 1959 dengan berdirinya perusahaan/firma swasta Belanda 1:anerik ya ng 

bernama 1..1 .N Eindhover & CO dengan memproduksi dan menyalurkan gas buatan 

dari bahan batu bara. Setanjutnya kepemilikan perusahaan dialihkan kepada NV 

NIGM (Nederlands lndesche Gas Maatschappij ), yang kemudian berganti nama 

mcnjadi OGEM (Overzeesch Gasen Electricitient Maatschaapy). Dengan berakhirnya 

era kolonialisme di Indonesia dan dengan bar.gkitnya rasa kolonialisme bangsa, maka 

umumnya perusahaan asing dinasionalisasi termasuk OGEM yang dirubah menjadi 

PN GAS pada tahun 1958 melalui UU No. 8 Tahun 1958 tentang pengambil alihan 

perusahaan milik Belanda, dan pada tanggal 13 Mei telah disepakati sebagai tanggal 

kelahiran Gas Negara yang pengusahaannya tidak menggunakan bahan batu bara lagi 

malainkan dengan menggunakan Kerosin . 

Sejalan dengan kebijaksanaan umum pemerintah dalam konvermasi energ1 

substitusi ini pengembangan pemanfaatan gas bumi untuk dalam negeri, status badan 

hukum Perusahaan Gas Negara dirubah menjadi Perusahaan Umum (PERUM) Gas 
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Negara melalui PP No. 27 tahun 1984 dengan tugas pokok selain mcmproduksi gas 

buatan juga mclakukan distribusi gas bumi secara terbatas. 

Pada tahun 1974 di Circbon mulai mcnyalurkan Gas Bumi dcngan .1aringan pi pa 

untuk keperluan bahan bakar disektor rumah tangga, komersial dan industri yang 

mcnggantikan gas buatan dari batu bara dan minyak yang tidak ckonomis, kemudian 

disusul berturut-turut di Jakarta ( 1979), Bogor ( 1980 ), Medan ( 1985 ), Surabaya 

( 1994) dan Palembang ( 1996) 

Dengan makin meningkatnya upaya substitusi bahan bakar minyak dan agar 

lebih fleksibel dalam mengembangkan usahanya, status perusahaan dirubah menjadi 

Persero melalui PP No. 37 tahun 1994 dan Akte Notaris No. 846 tanggal 4 Mei 1996 

dengan ruang lingkup usahanya yang lebih diperluas tidak hanya di bidang distribusi 

gas burnt. 

Untuk dapat menjadi yang terbaik adalah suatu instansi harus mempunya i visi 

dan misi agar dapat bersaing dalam menghadapi era globalisasi . Adapun visi dan mi si 

Perusahaan Gas Negara (Persero) adalah sebagai berikut : 

I. Visi PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) adalah menjadi perusahaan nasional 

terkemuka disektor hilir gas dan memiliki kompetensi yang kuat untuk beroperasi 

dalam pasar global. 

2. Misi PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) adalah meningkatkan pemanfaatan gas 

bumi dan gas buatan bagi kepentingan industri , komersial, rumah tangga melalui 
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jaringan pipa transmisi dan industri niaga scrta menjalankan kcgiatan sektor 

lainnya di serta i pe layanan yang mendukung pemanfaatannya. 

Scbagai komitrnen Pcrusahaan Gas Negara dalam mcndukung visi dan mi si tcrscbut 

maka dipandang perlu untuk membangun, menerapkan dan memelihara satu sistem 

tcrdokumcntasi yang rnengacu pada standar sistem manajemen mutu. 

PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk SBU D1stribusi Wilayah Ill 

Sumbagut Medan kegiatannya berorientasi pada penya luran dan pendi stribusian gas 

mcliputi wilayah Medan , 1:3elawan, Tanjung Morawa dan Binj ai. PT. Pcrusahaan Gas 

Negara (Persero) Tbk. SBU Distribusi Wilayah Ill Sumbagut Medan adalah 

melaksanakan kebijaksanaan pemerintah mengenai diversivikasi dan konversi energi 

mclalui transmisi dan di stribusi gas bumi yang berkedudukan di Medan dan meliput1 

wilayah Medan, Pekanbaru, .Iambi , Batam dan sekitarnya, serta mencari keuntungan 

ynag sebesar-besarnya dengan biaya operasional yang sekec il-kecilnya sebagai azas 

ekonomi perusahaan tanpa mengurangi kualitas, kuantitas dan kontinuitas serta tetap 

mengutamakan kepuasan pelanggan. 

2. Struktur Organisasi PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) SBU Distribusi 

Wilayah III SUMBAGUT 

Pembuatan struktur organisasi dalam perusahaan mutlak harus dilakukan oleh 

pimpinan perusahaan agar aktivitas personil perusahaan tidak tumpang tindih. 

Struktur organisasi yang telah dibuat akan membantu memberikan pengertian yang 
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jelas dengan pembagian tugas yang ada dalam perusahaan dan setiap karyawan 

rncngetahui dari mana sumber perintah dan kcpada siapa harus dipertanggung 

jawabkan. 

Dengan adanya struktur organisasi diharapkan dapat tercapai suatu koordinasi 

yang cfektif di antara unit-unit maupun bagian-bagian dalam organisasi , sehingga 

tujuan yang telah ditetapkan akan tercapai. Oleh karcna itu struktur organisasi yang 

digunakan harus sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pcrusahaan agar 

pendayagunaan sumber daya yang ada dapat optimal. 

Struktur organisasi pada Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk . merupakan 

struktur organisasi garis dan star (Gambar 4), yang mencerminkan tanggung jawab 

dan wewenang secara vertikal serta hubungan antar bagian secara horizontal. 

Berikut ini adalah struktur Organisasi pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) 

Tbk SBU Distribusi Wilayah Ill Sumbagut Medan: 
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Adapun uraian ten tang pejabat pada PT Perusahaan Gas Negara ( Pcrscro) SBU 

Distribusi Wilayah Ill Sumbagut sebagaimana terlihat pada gambar 4 menurut 

keputusan Dircksi yang tcrdiri dari : 

a. General Manager 

- Berkedudukan dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada Direktur 

Utama yang terkait sesuai dengan bi dang tugas dan tanggung jawabnya 

- General Manager bcrtugas memimpin SBU Distribusi Wilayah Ill dengan tugas 

pokok dan fungsi sebagaimana ditetapkan Direks 1. 

- General Manager SBU Distribusi Wilayah Ill bertanggung jawab atas 

perencanaan dan pengendalian kegiatan usaha di SBU Distribusi Wilayah Ill 

sesuai dengan lingkup dan wilayah kerjanya 

Fungsi dari General Manager adalah sebagai berikut : 

I). Penetapan, pengendalian, dan pengelolaan Rencana Kerja dan Anggaran SBU 

Distribusi Wilayah Ill. 

2). Pembinaan dan pengendalian kebijakan kajian usaha di bidang Transmisi SBU 

Distribusi Wilayah III. 

3). Penetapan, pengusulan dan pengelolaan studi lingkungan, pengembangan 

usaha, pengkajian pengusahaan dan rencanajangka panjang perusahaan SBU. 

4). Perencanaan, pembangunan dan pengembangan jaringan pipa transmisi dan 

distribusi gas serta penunjangnya dan usaha baru atau yang mencakup antar 

Distrik di SBU . 
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5) Pembinaan dan pengendalian kebijakan di bidang pcngusahaan . 

6) Pengelolaan pengusahaan gas, jasa transmisi dan distribusi . 

7) Pengcndalian dan pcngembangan opcrasi dan pcmeliharaan .1aringan pp1pa 

transmisi dan distribusi gas, instrumcntasi, dan alat ukur scrta fasilitas 

penun1angnya. 

8) Pengusulan penyempurnaan SOP hidang operasi , pemeliharaan dan KJLL 

jaringan pipa transmisi dan distribbusi. 

9) Pcngclolaan asset SBlJ Distrihusi Wilayah Ill. 

I 0) Pembinaan pelaksanaan system dan prosedur keuangan dan pengesahan usu Ian 

penyempurnaannya. 

I I ). Pengesahan laporan keuangan gabungan. 

12 ). Pengendalian kine~ja SBU dan pengelolaan arus dana. 

I 3 ). Pengesahan atas transaksi pembayaran dan penerimaan yang esuai otorisasi dan 

penutupan asuransi atas asset di SBU Distribusi Wilayah III. 

14 ). Pengelolaan organisasi , sumber daya manusia, sitem manajemen mutu, serta 

malaksanakan kebijakan yang ditetapkan oleh manajemen. 

15). Pengelolaan layanan umum dan kelogistikan serta penyelenggaraan pendidikan 

dan latihan sesuai otorisasi serta pelaporannya. 

b. Manager Teknik 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan pengendalian, peninjauan dan usulan 

pengembangan prosedur standar perencanaan dan pembangunan jaringan, spesifikasi 
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standarisasi teknik , rancang bangun jaringan pipa transmisi dan distribusi scrta 

fasilitas penunjangnya di tingkat wilayah. 

Untuk mclaksanakan tugasnya , Manager Teknik mcmpunyai fungsi • 

I). Penyusunan rencana kc~ja dan anggaran bidang tcknik 

2) Pengusulan pcnycmpurnaan prosedur dan penyusunan instruksi kc~ja . 

3) Pengusulan perubahan dan impkmentasi standarisasi dan spesifikasi teknik 

scrta pcngcmbangannya di tingkat wilayah . 

4) Pelaksanaan survei _1aringan pi pa gas dan fasilitas pcnunjangnya di daerah baru 

SBU Distrik Wilayah Ill dan atau mencakup antar Distrik . 

5) Analisa dan evaluasi kinerJajaringan existing untuk keperluan pengembangan . 

6) Percncanaan dan rekayasa jaringan pipa gas serta fasilitas penunjangnya di 

daerah baru di SBU Distri Wilayah Ill dan atau yang mencakup antar distrik 

termasuk perhitungan tekno ekonomi . 

7). Analisa dan evaluasi usulan rencana kerja investasi jaringan ptpa gas serta 

fasilitas panunjangnya di tingkat wilayah dan Distrik. 

8). Penyusunan rencana kerja-dan anggaran investasi SBU. 

9). Penyusunan rancang bangun jaringan pipa gas serta fasilitas penunjangnya di 

daerah baru SBU Distrik Wilayah I dan mencakup antar distrik. 

I 0). Pembangunan jaringan pi pa gas serta fasilitas penunjangnya di daerah baru di 

SBU Distrik Wilayah Ill dan atau mencakup antar Distrik. 
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I I). Pcngendalian dan evaluasi pelaksanaan perencanaan dan pembangunan jaringan 

pipa gas Jan fasilitas penunjangnya 

12). Konsolidasi pclaporan bidang pcrcncanaan dan rckayasa jaringan scrta 

pclaporan pclaksanaan pembangunan. 

13 ). Pcndokumentasian perencanaan dan pembangunan ke Holding 

Mana_ier Teknik membawahi 2 (dua) Asisten Manajer, yaitu • 

I) Asistcn Manajer Pcrencanaan 

Mempunyai tugas me111pers1apkan bahan penyusunan rencana kerja Jan anggaran 

bagian perencanaan, bahan usulan pengembangan prosedur standar bidang 

perencanaan jaringan, spes ifikasi dan standarisasi teknik di tingkat wilayah, 

mcnyiapkan rekayasa jaringan pipa transmisi dan distribusi gas scrta fasilitas 

penunjangnya di tingkat wilayah dan distrik serta perhitungan tekno ekonomi , 

monitoring gambar teknik rencana Janngan pipa di wilayah dan distrik , 

mempersiapkan dokumen teknis untuk tender 

2) Asisten Manajer Konstruksi 

Mempunyai tugas mempersiapkan bahan penyusunan rencana kcrja dan anggaran 

bagian konstruksi, bahan usulari dan pengembangan prosedur standar bidang 

petnbangunan dan persiapan hahan !3por8.n pclak:=;anaan pc:nbangunan j aringan 

µiµ<t Lians;-ni si dan di stribusi gas sti1a fosilitJs penunjangnya di tingkat wilayah 

scrta pcngavv·asan pclaksanaan konstruksi . 
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c. Manajer Operasi dan Pemasaran 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan pembinaan dan pengendalian 

pcnenmaan, pcnyaluran , susut gas, pcmeliharaan _iaringan p1pa gas, alat 

instrumcntasi, alat ukur dan fasilitas penunjangnya, pcnyusun standarisasi alat dan 

pcralatan operasional gas, pengelolaan pemasaran, promosi , administrasi pcnjualan 

dan billing, pembinaan dan pengendalian pengukuran kepuasan pelanggan, tata cara 

berlangganan gas dan keinstalaturan, penerapan harga negosiasi, membuat target 

pcnjualan di masing-masing distrik , penyusunan laporan bidang operasi dan 

pemasaran wi I ayah. 

Untuk melaksanakan tugasnya, Manajer Operasional dan Pemasaran 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

I). Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran SBU Distribusi Wilayah Ill bidang 

operasi dan pemasaran. 

2). Pengendalian pelaksanaan pengoperas1an Jarmgan p1pa gas transmisi dan 

distribusi. 

3). Pengendalian pemeliharaan jaringan pipa transmisi dan -distribusi serta fasilitas 

penunjangnya, instrumentasi dan alat ukur. 

4 ). Pengendalian pelaksanaan standarisasi peralatan operasional jaringan pi pa gas 

transmisi dan distribusi serta fasilitas penunjangnya, instrumentasi dan alat 

ukur. 
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5) Pengendalian pelaksanaan system informasi opcrasional jaringan pipa transmisi 

dan distribusi serta fasilitas penunjangnya. 

6) Pengcndalian pelaksanaan kcselamatan dan kesehatan ker_ja 

7). Pengendalian gas supply delivery procedure. 

8). Pengendalian dan penyusunan laporan bidang opcrasi , pcmeliharaan dan K3LL. 

9) Pelaksanaan pelaksanaan dan kcgiatan pemasaran . 

I 0). Pcngelolaan kegiatan dan pengendalian promosi . 

I I) . Penerapan harga ncgosiasi . 

12) Pengclolaan dan pcngendalian administrasi penjualan dan administrasi billing. 

13) Pengelolaan dan pengendalian pengukuran kepuasan pelanggan 

14 ). Pembinaan dan pengendal ian ta ta cara berlangganan gas serta ta ta cara 

keinstalaturan. 

15) Pengendalian pelayanan jasa teknik dan jasa penggunaan gas. 

16 ). Pembuatan target penjualan di masing-masing distrik. 

Manajer Operasi dan Pemasaran membawahi 2 (dua) asisten manajer, yaitu : 

I). Asisten Manajer Operasi 

Mempunyai tugas melakukan pengendalian, pengoperasian, pemeliharaan, system 

informasi operasional dan standarisasi peralatan operasional Jaringan pipa 

transmisi dan distribusi serta fasilitas penunjangnya,instrumen dan alat ukur, 

pengendalian gas supply delivery procedure, penyusunan laporan serta rencana 

kerja dan anggaran bidang operasi. 
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2) Asisten mana_jer Pemasaran 

Mempunyai tugas melakukan perencanaan dan kcgiatan pemasaran, pcngclolaan 

kcgiatan dan pengendalian promosi. penerapan harga ncgosiasi, pengclolaan 

administrasi pcnjualan dan billing, pcngukuran kcpuasan pelanggan, tata cara 

berlangganan gas dan kcinstalaturan, pelayanan .1asa teknik dan _jasa penggunaan 

gas, pembuatan target penjualan masing-masing distrik, penyusunan laporan dan 

rcncana kcrja scrta anggaran bidang pemasaran. 

d. Manajer kcuangan dan Administrasi 

Mana_jer Keuangan dan Administrasi mempunyai tugas pokok melaksanakan 

pengendalian penyusunan dan pelaksanaan Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan 

( RKAP), pemberdayaan dan pengembangan sumber daya manusia, pengelolaan 

organisasi, hubungan industriaL kelogistikan, administrasi dan layanan umum serta 

mengelola dan mengendalikan keuangan dan akuntansi. 

Untuk melaksanakan tugas pokoknya, Manajer Keuangan dan Administrasi 

mempunyai fungsi sebagai berikut : 

I). Penyusunan rencana kerja dan anggaran bidang keuangan dan administrasi. 

2). Pengendalian, penyusunan dan pelaksanaan rencana ke~ja dan anggaran SBU 

Distribusi Wilayah Ill. 

3 ). Pengkoordiniran penyusunan laporan gabungan. 

4 ). Pengendalian pengelolaan administrasi 'lsset SBU serta pelaksanaan system dan 

prosedur keuangan dan usulan penyempumaannya. 
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S). Analisa dan evaluasi kinerja SBU . 

6 ). Pemantauan piutang dan collection period serta pengendalian arus dana. 

7 ). Persetujuan atas transaksi pembayaran dan pencrimaan yang sesuai otorisasi . 

8). Pclaksanaan pemotongan, pemungutan, dan penyetoran serta pclaporan pa_jak. 

9). Evaluasi usulan penutupan asuransi atas asset SBU. 

10). Pengendalian pelaksanaan organisasi dan tata laksana Sbu. 

11 ). Pengcndalian, perencanaan, pengadaan, pengembangan, dan pembinaan 

pcgawai Sl:3U Distri Wi I ayah 111. 

12 ). Pengelolaan pengendalian kesejahteraan pegawai dan pensiunan 

13 ). Evaluasi dan pengendalian masalah ketenagakerjaan (hubungan industrial), 

statistik dan laporan kepegawaian . 

14 ). Pengendalian system informasi kepegawaian dan pelaksanaan peraturan 

perusahaan/perjanj ian kerja bersama serta layanan urn um. 

15 ) Pengelolaan system kearsipan dan pengelolaan arsip. 

16 ). Pengelolaan, penyediaan, pengendalian, pemel i haraan sarana dan prasarana 

kantor. 

17). Pengendalian dan pengadaan barang/jasa dan pengelolaan material. 

18). Pengelolaan dan pengendalian keamanan. 

19). Pengelolaan keselamatan dan kesehatan kerja non jaringan, keprotokolan serta 

pelaksanaan kebijakan kelogistikan. 
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20) Pengelolaan usulan pemuktakhiran KOMJ\G dan pengcmbangan system 

informasi logistik serta persediaan dan pengadaan barang/jasa di SHU . 

21) Pengelolaan usulan penghapusan/penyisihan asset SHU . 

22 ). Koordinasi penyelenggaraan pendidikan dan latihan . 

23) Evaluasi penyelenggaraan dan pelaksanaan diklat. 

Manajer Keuangan dan Administrasi membawahi 2 ( dua) asisten manajcr, 

yaitu : 

I ) Asisten Manajer Kcuangan 

Mempunyai tugas pokok melaksanakan koordinasi atas penyusunan rencana kerja 

dan anggaran SBU, mengendalikan penyusunan laporan keuangan gabungan, 

mengevaluasi pengelolaan administrasi asset, melaksanakan system dan prosedur 

keuangan, menyusun kinerja SBU, evaluasi piutang dan collection period, arus 

dana, pengelolaan transaksi pembayaran dan penerimaan serta mengusulkan 

penutupan asuransi atas asset. 

Asisten Manajer Keuangan membawahi 2 (dua) Senior Supervisor, yaitu: 

a). S-enior Supervisor Pendanaan 

Mempunyai tugas melaksanakan penagihan piutang dan collection period, 

penggunaan dana, transaksi pembayaran dan penerimaan sesuai dengan otorisasi , 

penutupan asuransi atas asset SBU. 

b ). Senior Supervisor Akuntansi dan anggaran. 
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Mempunya i tugas melaksanakan penyusunan laporan kcuangan , pcnge lolaan 

aJministrasi asset SHU , syste m dan prosedur kcuangan scrta menyusun kincrja 

Sl3 U. 

2) As1sten Mana_1cr AJministrasi. 

Mcmpunya i tugas pokok mclaksanakan perencanaan, pengadaan, pcmhinaan dan 

pcngembangan pegawai , pengelolaan organisasi Jan tata kerja, sasaran kerja dan 

individu serta uraian _1 ahatan , penyclcsaian huhungan industrial , statistik dan 

laporan kepegawaian , pcngelolaan kcsejahteraan pcgawai Jan pclayanan pcnsi un , 

pelaksanaan peraturan pcrusahaan, pendidikan dan latihan, ketatausahaan , 

pengelolaan kantor dan layanan umum serta kelogistikan 

As istcn Manajer Administrasi membawahi 2 (dua) Senior Supervisor : 

a). Senior Supervi sor Administrasi. 

Mempunyai tugas melaksanakan pcmhinaan dan pengembangan pegawai , 

pengelolaan organisasi dan tata ke~ja, Sasaran Kerja lndividu (SKI), uraian 

jabatan, me laksanan proses penyelesaian ketenagakerjaan dan hubungan 

industrial, pendidikan dan latihan, pelayanan pensiun, pengelolaan organisasi , dan 

tata laksana, pengelolaan data kepegawaian serta pengurusan hak dan kewajiban 

pegawai, pelaksanaan tata usaha, layanan umum dan keprotokolan . 

b ). Senior Supervisor Pengadaan dan Persediaan. 

Mempunyai tugas melaksanakan pengariaan barang dan jasa, administrasi 

persediaan, pengelolaan gudang, verifikasi kebutuhan material distrik, mengatur 
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pemindahan dan pengmman persediaan/material distrik, pengcndalian dan 

pembinaan pengadaan di distrik serta inventarisasiasset pcrusahaan . 

c. Auditor 

Mempunyai tugas membantu General Manajer dalam melaksanakan 

pengawasan terhadap pelaksanaan tugas semua unsur di lingkungan SBU Distrik 

Wilayah 111, serta memberikan saran-saran perbaikan. 

Untuk melaksanakan tugas di atas, Auditor mcmpunyai fungsi • 

I ). Penyusunan rencana kerja dan anggaran Auditor 

2) . Pengawasan atas pengelolaan semua unsur kegiatan di lingkungan SBU Distribusi 

wilayah 111 berdasarkan peraturan internal maupun eksternal. 

3). Penguji dan penilaian atas laporan hasil pemeriksaan terhadap setiap kegiatan di 

lingkungan SBU Distribusi Wilayah Ill. 

4) Pengusutan terhadap kebenaran laporan atau pengaduan atas penyimpangan atau 

penyalahgunaan tugas yang bersifat teknis maupun administrasi atas instruksi 

General Manager dan kepala SP!. 

-
5). Pengujian dan penilaian atas hasil tindak lanjut dari laporan hasil pemeriksaan 

(LHP) di SBU Distribusi Wilayah 111. 

f. Kelompok fungsional 

Kelompok Fungsional dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu • 

I). Jabatan Fungsional hukum dan lnmas 
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Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan dokumen kcsepakatan, pcrjanjian 

dan kcrjasama lainnya, membcrikan bantuan hukum di SBU, mengopcrasikan dan 

mengolah si stem aplikasi, telekomunikasi dan _1anngan komputcr scrta 

melaksanakan kegiatan kehumasan. Dalam pclaksanaan tugasnya .Jahatan 

Fungsional Hukum dan lnmas dapat dilakukan koordinasi dan bcker_jasama 

dengan satuan kerja atau instansi mitra kerja perusahaan . 

2 ). Jabatan Fungsional Pcngembangan Usaha. 

Mempunyai tugas melaksanakan kajian studi lingkungan dan pengembangan 

usaha baru, melaksanakan pengusahaan, mengkoordinir penyusunan Rencana 

Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) di tingkat wilayah , melaksanakan pelaporan 

dan mcnyampaikan saran-saran kepada General Manager atas hasil kajian yang 

sudah dilakukan. Dalam pelaksanaan tugas Jabatan Fungsional Pengembangan 

Usaha dapat dilakukan koordinasi dan bekerjasama dengan satuan ke~ja atau 

instansi mitra kerja perusahaan. 

g. Senior Executive Manager Medan 

Senior Executive Manager Distrik Medan mempunyai tugas membantu SBU 

Distribusi Wilayah lII dan melaksanakan penyaluran dan distribusi serta pemasaran 

gas bumi yang meliputi wilayah Medan dan sekitarnya. 

h. Executive Manager Distrik 

SBU Distribusi Wilayah Ill terdiri dari 2 (dua) Executive Manager Distrik, 

yaitu 
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1) Executive Manager Distrik Batam 

Mempunyai tugas membantu SBU Distribusi Wilayah Ill dalam mclaksanakan 

pcnyaluran dan distribusi scrta pcmasaran gas bumi yang mcliputi wilayah 

1:3atam dan sekitarnya. 

:?.) Executive Manager Distrik Pekan Bani 

Mempunyai tugas mcmbantu SBU Distribusi Wilayah Ill dalam melaksanakan 

penyaluran dan distribusi serta pemasaran gas bumi yang mcliputi wilayah 

Pekan Baru dan sekitarnya. 

B. Fungsi Internal Auditor. 

Tujuan dari Auditor Intern dalam melakukan audit pada PT. Perusahaan Gas 

Negara ( Persero) Tbk. adalah untuk melakukan penilaian mengenai memadai a tau 

tidaknya dan dilaksanakan atau tidaknya sistem pengendalian yang dicipta sehingga 

dapat menjamin kebenaran laporan dan data yang disajikan, serta apakah harta 

kekayaan perusahaan telah dikelola dengan baik. 

Untuk dapat menjalankan fungsinya tersebut, Auditor Intern didukung oleh 

adanya ketentuan mengenai ruang lingkup, wewenang, dan sasaran serta prosedur 

audit sesuai dengan kriteria dan pedoman yang ditetapkan oleh perusahaan. 
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I . Ruang Lingkup Audit. 

Ruang Lingkup Audit mencakup : 

a. Audit atas Kcuangan dan Kdaatan pada Pcraturan Perundang-Undangan . 

Audit dapat mcncakup audit transaksi, pcrkiraan , kegiatan fungsi dan 

pertanggung-jawaban kcuangan pcrusahaan untuk menentukan apakah 

I) Unit kcrJa telah melaksanakan kegiatan pengcndalian yang bcrhasil 

guna. 

2) Unit kcrja telah melaksanakan pencatatan dcngan tepat atas sarana , 

kewajiban dan operasi . 

3 ). Laporan manajemen memuat data yang teliti , lengkap, dapat dipercaya 

). 

dan bermanfaat serta di sajikan secara la1'ak 

·1 erj~ ~taati-re~turan Perundang-Undangan dalam hal ini 

ialah sernua peraturan yang berlaku dari yang tertinggi sampai dengan 

yang terendah yang bersangkutan den gan sasa.r.a+i--y-ang-drperiksa. 

---------b. Penilaian tentang daya guna dan kehe matan dalam penggunaan sarana yang 

tersedia. 

I)_ Pen11aian in i,bertujuan untuk menentukan apakah unit kerja yang diay_dit 

1elah mengelola atau menggunakan sumber day~ seperti uang, peralatan, 

barang, personalia, dan sebagainya, yang tersedia secara ben:_:l.'!}a guna 

dan hemat. 
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2) Dalam menilai dayaguna dan kehematan harus diperhatikan apakah 

pimpinan unit ke~ja yang diaud1t telah mcngusahakan scpenuhnya untuk 

mcmclihara sumbcr daya dan membatasi pcngcluaran sampai pada 

tingkat yang minimum _ 

3 )_ Praktek yang tidak berdaya guna dan tidak hemat mencakup pula 

kelemahan dalam system informasi , prosedur ketatalaksanaan dan 

struktur organisasi 

--+) Kcs1mpulan atau komentar dan saran tindak lan_jut (rckomendas1) dalam 

laporan audit dayaguna dan kehematan, berdasarkan pada kriteria yang 

berlaku_ 

5) Dalam hal belum ada kriteria untuk kegiatan yang diaud1t, rnaka auditor 

intern harus menggunakan pertimbangan keahlian dan harus 

mcmperhatikan aspek ketaatan pada peraturan perundang-undangan 

dalam melakukan penilaian terhadap dayaguna dan kehematan _ 

c_ Penilaian tentang hasil guna atau manfaat yang direncanakan dari suatu 

kcgiatan atau program, penilaian ini harus meliputi penyelidikan apakah 

hasil atau manfaat yang dicapai sampai pada saat audit dari program atau 

kegiatan yang ditetapkan telah dilaksanakan secara berhasil guna 

Dalam melaksanakan penilaian, harus mempertimbangkan 

Kewajaran kriteria yang digunakan 

Ketepatan metode pelaksanaan yang digunakan 
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Ketelitian dan kehandalan data yang dikumpulkan 

Kchandalan hasil yang dicapai 

57 

Hambatan yang menyebabkan belum tcrcapainya suatu kcgiatan atau 

program 

2. Wcwcnang, I lak dan Tanggung .lawab Audit 

Auditor Intern dalam melaksanakan tugas dan fungsin ya mempunyai wcwenang 

untuk : 

a. Mcmasuki halaman, gedung, kantor, dan ruangan yang dipergunakan , 

dimiliki atau dikuasai oleh perusahaan baik di Kantor Pusat, maupun di 

Kantor Cabang dan Unit Operas i. 

b. Mclihat semua register, dokumen, laporan pengelolaan dan lain-lain yang 

dipergunakan dalam audit. 

c. Melakukan audit terhadap kas, surat-surat berharga, gudang perusahaan dan 

harta perusahaan lainnya. 

d. Melakukan konfirmasi kepada relasi/langganan dan pihak lain di luar 

perusahaan yang ada kaitannya dengan tugas audit dengan sepengetahuan 

unit kerja yang bersangkutan . 

e. Meminta keterangan dan penjelasan dari setiap karyawan mengenai segala 

sesuatu yang menyangkut pengelolaan perusahaan. 

f Meminta keterangan dan penjelasan dari objek yang diaudit mengenai 

tindak lanjut hasil audit baik intern maupun ekstem. 
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g. Menghadiri rapat-rapat intern perusahaan . 

3. Sasaran Audit 

Sasaran J\udit adalah : 

a. Mendapatkan penilaian atas ketentuan/kebijaksanaan peraturan perusahaan 

yang berlaku 

b. Terkendalinya setiap unsur/unit di lingkungan perusahaan , meliputi bidang 

keuangan , akuntansi , umum , Sistem Informasi, Teknik dan Operasi 

c. Laporan-laporan berkala perusahaan tepat waktu dan tepat isi 

d. Ditaatinya ketentuan/kebijaksanaan peraturan dan perundang-undangan . 

e. Penggunaan sumber-sumber daya perusahaan yang tersedia secara berdaya 

guna dan bermanfaat. 

Agar auditor dapat melakukan tugasnya dengan baik dan untuk memperol eh 

hasil audit yang berdaya guna dan berhasil guna, maka auditor intern juga harus 

didukung oleh pedoman kerja atau rencana kerja yang baik pula. 

4. Tahapan Audit yang ditempuh oleh auditor intern PT. Perusahaan Gas Negara 

-
(Persero) Tbk. SBU Distribusi wilayah Ill yang terbagi atas em pat tahap, yaitu : 

a. Persiapan Audit. 

Agar pelaksanaan audit lebih terarah, diperlukan informasi urnurn tentang 

kegiatan yang diaudit. Untuk itu diperlukan langkah-langkah : 

I). Penentuan sasaran, ruang lingkup dan lokasi audit. 

2). Penentuan susunan tirn auditor. 
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3) Penyusunan Program Kerja Pemeri ksaan (PK P) 

4 ). Pengumpulan dan penelaahan data dan informasi um um tcrmasuk 

kebijaksanaan dan kctcntuan yang bcrlaku dalam pcrusahaan . 

5 ). Penentuan waktu audit 

b. Pelaksanaan Audit 

Langkah-langkah dalam pelaksanaan audit meliputi : 

I) Pcmbicaraan pendahuluan dengan pimpinan obyck yang diaudit ( obrik) 

2) Pelaksanaan langkah ke~j a yang tersebut dalam program kerja audit 

3 ). Penuangan hasil pelaksanaan langkah kerja pemeriksaan ke dalam Kertas 

Kerja Audit 

4) Pembicaraan temuan hasil audit dan melihat tanggapan dari objek yang 

diaudit. 

Pelaksanaan audit pada PT Perusahaan Gas Negara ( Persero ) Tbk SBU 

Oistribusi Wilayah Ill Sumbagut Medan terbagi menjadi Lima Satuan Organisasi 

dengan enam kali pemeriksaan pada objek-objek sebagai berikut : 

a). HOSBU OW 3 (Satuan Kerja : Teknik Operasi dan Pemasaran) 

b ). Oistrik Ba tam 

c). HOSBU OW 3 (Satuan Kerja : Administrasi dan Keuangan, lnmas) 

d). Oistrik Medan (Satuan Kerja : Teknik Operasi dan Pemasaran) 

e). Oistrik Medan (Satuan Kerja : Administrasi, Keuangan dan lnmas) 

f) . Oistrik Pekan Baru 

UNIVERSITAS MEDAN AREA
----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/3/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/3/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

Julyana - Analisis Fungsi dan Kedudukan Auditor Intern pada....



60 

c. Pelaporan Hasil Audit 

Dari hasil audit yang tclah dilaksanakan harus dibuat Laporan I lasil 

Pcmcriksaan (LI IP) sccara tertulis Untuk mcnghasilkan suatu laporan hasil 

pcmcriksaan yang dapat dipcrtanggung jawahkan maka perlu ditempuh langkah 

sehagai berikut • 

I). Mercvicw Kertas Kerja Pcmeriksaan. 

2). Menyusun konsep Laporan Hasil Pemeriksaan bcrdasarkan materi yang ada 

dalam Kertas Kcqa Pcmcriksaan yang diaudit 

3) Membicarakan konsep Laporan Hasil Pemeriksaan dengan pimpinan ohjek 

bagian yang diaudit. 

d Tindak Lanjut Hasil Pemeriksaan . 

Agar rekomendasi yang tcrcantum dalam Laporan Hasil Pemeriksaan 

mencapai tujuan , maka auditor perlu mengikuti tindak lanjut yang dilakukan oleh 

pimpinan objek yang diperiksa. Untuk itu perlu diambil langkah-langkah • 

I). Memantau pelaksanaan tindak lanjut 

2). Menegaskan kembali rekomendasi dalam hal tindak lanjut yang diusulkan 

belum dilaksanakan secara tuntas. 

C. Kedudukan dan Tanggung Jawab Auditor Intern. 

Melihat fungsi-fungsi auditor intern yang telah dipaparkan sebelumnya dan 

mengenai tugas dan tanggung jawab yang diemban seorang auditor intern juga 
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sasaran audit yang hendak dicapai agar tcrcapai pula tujuan dibentuknya bagian audit 

intern pcrusahaan, maka sudah sepantasnyalah posisi /kedudukan auditor intern pada 

pcrusahaan ditempatkan pada posisi yang cukup tinggi Sehingga ia dapat 

mcmberikan saran-saran dan bertanggung jawab langsung kepada pimpinan. Kondisi 

ini harus benar-bcnar dipertimbangkan oleh manaje men dalam pe nempatan auditor 

intern dalam struktur organisasi pcrusahaan. 

Dengan ditetapkannya posisi/kedudukan auditor intern pada posisi yang cukup 

tinggi , schingga auditor intern dapat menjalankan tugas dan tanggung _Jawab yang 

diembannya dengan baik karena dengan penempatannya yang sedemikian rupa 

seorang auditor intern dapat masuk kepada setiap bagian yang ada di bawahnya 

dengan wewenang yang cukup kuat yang dimilikinya. Yang _1elas pada kedudukan 

auditor intern sebagai staff General Manager, maka ruang lingkup penugasan bagi 

a uditor intern menj adi diperluas, bukan hanya mencakup bidang akuntansi dan 

ke uangan saja, tetapi meliputi seluruh operasai perusahaan. 

Bagi an audit intern pada PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk tel ah 

terbentuk sesuai dengan kebijakan pimpinan perusahaan. Dapat dilihat dari struktur 

organisasi PT. Perusahaan gas Negara ( Persero) Tbk. (gambar 4) bahwa kedudukan 

auditor intern adalah sebagai staf dan berada langsung di bawah General Manager. 

Dengan kedudukan seperti ini auditor intern mempunyai kebebasan (independensi) 

yang cukup memadai terhadap pelaksanaan audit dalam perusahaan. Dalam 

melaksanakan tugasnya auditor intern mendapat instruksi langsung dari General 
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Manager atau melaksanakan wewenang yang dibcrikan olch General Manager dan 

menyampaikan laporannya atau mempertanggungjawabkan hasil audit kepada 

General Manage r. 

1:3agian audit intern sebagai aparat pengawasan fungsional bertugas membantu 

p1mpinan dengan melakukan audit Jan penelitian alas sistem pengawasan intern dan 

pelaksanaan sistem tersebut pada perusahaan dan memberikan saran perbaikan bila 

diperlukan. 

Untuk melakukan audit, auditor intern dibantu oleh tiga orang staf auditor 

intern. Personil dari auditor intern dtangkat oleh Dewan Direksi . Tugas dan tanggung 

Jawab staf auditor intern adalah membantu auditor intern dalam melakukan 

pemeriksaan (audit) sesua1 dengan penugasan yang dibenkan Adapun tugas yang 

dilaksanakan oleh auditor intern dan _1uga staf auditor intern adalah sebagai berikut : 

Tugas auditor intern adalah sebagai berikut : 

I. Memberikan pengarahan kepada anggota tim pemeriksa mengenai kegiatan audit 

mengenai kegiatan audit yang akan dilaksanakan. 

2. Menyusun program kerja persiapan audit 

3. Menyusun program kerja pelaksanaan audit 

4. Menyusun anggaran waktu audit 

5. Memimpin pelaksanaan audit. 

6. Memonitor pelaksanaan audit dan memberikan petunjuk seperlunya pada anggota 

tim selama audit 
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7. Menyusun laporan kemajuan audit. 

8 Menyusun dattar temuan sementara untuk dibicarakan dengan pimpinan obvck 

yang diaudit. 

9. Mcnyusun konsep LHP untuk dibahas dcngan pcngawas audit. 

Tugas dari stal/ tim auditor intern • 

I. Menyiapkan kcrtas ke~ja audit. 

2. Melaksanakan pemcriksaan sesuai dcngan program kcqa audit. 

3. Mcnuangkan hasil pcmcriksaan ke dalam kertas kc~ja audit. 

4. Mengisi pelaksanaan tugas audit. 

Untuk dapat menghadapi tantangan di dalam menjalankan tugasnya auditor 

mempunyai hak sebagai berikut • 

I. Mendapatkan perlindungan dari manajemen . 

' Menolak campur tangan orang/pihak lain baik dan dalam maupun dari luar 

perusahaan dalam rangka melaksanakan audit 

3. Mendapatkan dokumen-dokumen dari objek yang diaudit 

4. Memanggil /mendatangi setiap karyawan untuk mendapatkan kcterangan dan 

penjelasan dalam rangka audit 

5. Memperoleh bantuan tenaga ahli baik dari dalam maupun dari luar perusahaan 

atas seizin Direksi. 

6 . . Mendapatkan pendidikan dan latihan dibidang pengawasan dan pemeriksaan 

ataupun bidang lain untuk peningkatan kualitas personil. 
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Adapun tanggung 1awab seorang auditor intern perusahaan adalah scbagai 

berikut : 

1. l:krtanggung pwab atas ketepatan serta keccpatan dari scmua tindakan yang 

dilakukan, serta kehenaran materi laporan yang didukung oleh kcahsahan dari 

hahan/masukan yang ada relevansinya dengan audit yang dilakukan . 

2. Bertanggung jawab terhadap kerahasiaan dari setiap materi audit yang dilakukan , 

begitu pula kcrahasiaan dari adanya kaitan-kaitan permasalahan terhadap 

pcjahat-pejabat tcrtcntu di dalam perusahaan ataupun di luar perusahaan . 

3. Bertanggung jawab terhadap pengamanan semua berkas yang berkaitan dcngan 

audit yang dilakukan haik selama masih didalam proses maupun setelah 

selesainya proses. 

4. Bertanggungjawab terhadap ketertiban administrasi dan dokumentasi dari seluruh 

pelaksanaan tugas pengendalian, pengawasan dan pemeriksaan apabila diperlukan 

setiap saat sebagai referensi . 

D. Laporan Internal Auditor dan Tindak Lanjutnya. 

Auditor intern PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. mempertanggung 

jawabkan hasil auditnya dalam suatu bentuk laporan auditor intern. Laporan ini 

disusun setelah audit selesai dilakukan. Laporan ini akan disampaikan kepada 

pimpinan dalam ha! ini adalah General Manager. 
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Pada dasarnya laporan auditor intern adalah laporan resmi tertulis Namun 

dcmikian auditor intern dapat juga memberikan laporan lisan tetapi bukan suatu 

pengganti laporan tertulis. Adapun alasan adanya laporan yang disampaikan sccara 

lisan adalah sebagai berikut : 

1. Laporan lisan lebih cepat sehingga pada atasan dapat diberikan informasi dengan 

segera. 

2. Laporan Lisan memungkinkan auditor intern memberikan alasan tandingan dan 

inl()rmasi tambahan yang mungkin dipcroleh oleh General Manager. 

3 Laporan lisan menimbulkan tanggapan-tanggapan secara tatap muka dan auditor 

intern dapat menjelaskan sikap dan pendiriannya. 

4. Laporan lisan dapat menghilangkan kesalahpahaman, dalam hasil-hasil tertentu 

antara direksi dengan bagian audit intern 

5. Laporan lisan akan meningkatkan hubungan antara pihak direksi dengan bagian 

audit intern. 

Susunan dan isi/materi Laporan Hasil Pemeriksaan Operasional. 

I. Susunan Laporan Hasil Pemeriksaan. 

Kulit depan : - Audit Intern PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. 

- Nomor . .. .. . . . . ... . . .. (Laporan) 

- Tanggal : . . .. ... .. . . ... . (Laporan) 

Halaman pertama : Daftar lsi Laporan. 

Halaman kedua dan seterusnya : Memuat lsi Laporan. 
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2. lsi Laporan Audit alas Cabang/Oivisi/Unit memuat • 

Hagian l • Kesimpulan dan Rekomendasi. 

a. Kesimpulan Tcmuan Audit. 

66 

Kesimpulan harus bersumber pada data yang ada pada uraian hasil audit. 

Kesimpulan temuan harus disajikan secara singkat dan .1elas dan memuat 

lemuan-temuan penting. 

b. Hal-ha! lain yang perlu diperhatikan. 

1-lasil-hasil audit pent1ng yang tidak disajikan dalam kesimpulan temuan , 

namun perlu diinformasikan kepada pe.1abat yang berwenang dikemukakan 

pada bagian ini . 

c. Rekomendasi. 

Memuat saran tmdak lan.1ut yang perlu dikemukakan sehubungan dengan 

temuan audit dan hal-hal lain yang perlu diperhatikan. 

Pada akhir rekomendasi perlu ditegaskan bahwa rekomendasi yang diajukan 

tersebut telah cukup dikomunikasikan dengan pimpinan objek yang diaudit 

dan pejabat tersebut telah menyanggupi untuk melaksanakan tindak lanjut 

atas rekomendasi yang disampaikan oleh auditor intern. 

Pada akhir bab ini dicantumkan nama dan tanda tangan Kepala SP! atau 

pejabat yang mewakili. 
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Bagian ll Uraian Hasil Pemeriksaan. 

a. Pendahuluan 

1 ) Dasar J\udit. 

2) Sifat dan Tujuan Audit. 

3) Ruang Lingkup Audit dan masa yang diaudit. 

4) Uraian singkat tentang kegiatan yang diaudit seperti organisasi dan 

kondisi personalia dan pelaksanaan RKAP. 

b. lJra1an Temuan Audit. 

Uraian Temuan Audit harus disajikan dalam suatu uraian kalimat yang 

memuat secara utuh unsur-unsur temuan pemeriksaan yang terdiri dari • 

Judul Temuan. 

Kondisi 

Kriteria 

Sebab Penyimpangan. 

Akibat Penyimpangan. 

Komentar pejabat yang diaudit. 

Rekomendasi . 

c. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan. 

Hasil-hasil audit penting yang tidak disajikan dalam uraian temuan, namun 

auditor intern menganggap permasalahan tersebut perlu diinformasikan 
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kepada pejabat yang berwenang untuk melaksanakan tindak lanjut , maka 

permasalahannya dikemukakan pada bagian ini 

d I .ampiran-lampiran . 

Antara lain dapat berisikan • 

I). lnti.xmasi tcrinci sebagai penun.1ang uraian hasil audit 

2) Dartar nama, jabatan para pejabat yang tcrcanturn dalam uraian hasil 

audit (jika diperlukan) seperti adanya unsur-unsur tindak pidana yang 

merugikan perusahaan . 

3) Berita Acara Audit kas. audit fisik barang/peke~jaan/persediaan , audit 

fisik barang inventari s 

Agar rekomendasi yang tercantum dalam Laporan 1-lasil Pemeriksaan mancapai 

tujuan, maka auditor intern mengikuti tindak lanjut yang dilakukan oleh pimpinan 

objek yang diaudit, dengan langkah-langkah yang diambil adalah sebagai berikut • 

I. Memantau pelaksanaan tindak lanj ut 

2. Menegaskan kembali rekomendasi dalarn hal tindak lanjut yang diusulkan 

belum dilaksanakan secara tertulis. 

Mengenai contoh Laporan Hasil Pemeriksaan (LI-IP) maupun Kertas Ke~ja 

Audit (KKA) PT. Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk. SBU Distribusi Wilayah Ill 

Sumbagut Medan tidak dapat penulis sajikan, karena pihak manajemen perusahaan 

menetapkan bahwa laporan hasil pemeriks:ian maupun kertas kerja audit rnerupakan 

dokumen-dokumen atau arsip-arsip yang dimiliki perusahaan yang bersifat rahasia, 
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hanya pihak intern perusahaan sa_ia yang boleh mengetahuinya guna proses tindak 

lanjut alas temuan basil pemeriksaan auditor intern_ 

13ilakah Laporan I lasil Pemeriksaan dan Kertas Ker_ia J\udit dapat diketahui 

oleh pihak luar perusahaan adalah alas persetu_1uan dari General Manager, misalnya 

oleh auditor independen yang ditugaskan untuk melakukan audit pada PT 

Perusahaan Gas Negara ( Pcrsero) Thk _ SBU Medan I lal tersehut dilakukan untuk 

mengat1 sipas1 anggapan miring masyarakat awam atas hasil tcmuan audit olch auditor 

intern yang rnasih dalarn proses t1ndak lan_1ut. J\dapun Laporan Hasil Pemenksaan 

yang telah dilakukan tindak lan_jut tersebut adalah merupakan dokumen perusahaan 

yang telah daluarsa 
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BAB V 

KESIMPlJLAN DAN SARAN 

Pada akhir skripsi ini , penulis mencoba mcnarik bcbcrapa kcs1mpulan yang 

didasarkan pada uraian Bab IV mcngenai fungsi dan kcdudukan audit intern pada PT 

Perusahaaan Gas Negara (Pcrsero) Tbk . SBU Distribusi Wilayah 111 , dan sclan1utnya 

memberikan saran yang mungkin berguna sebagai bahan pertimbangan p1hak 

mana_1 emcn perusahaan dalam hal audit intern 

A. Kesimpulan 

I. Struktur organisasi PT Perusahaan Gas Negara (Pe rsero) Tbk. SBU Distribusi 

Wilayah Ill telah cukup baik, hal ini terlihat adanya pemisahan tugas sesuai 

dengan JOb description dengan tujuan agar jelas mengenai wewenang dan 

tanggung jawab. Kedudukan auditor intern dalam struktur organisasi adalah 

sebagai staf audit intern dan tidak terikat atas kegiatan operasional perusahaan 

Kedudukan auditor intern yang langsung berada dibawah General Manager 

merupakan dukungan yang besar bagi auditor intern dan dukungan tersebut 

diperjelas dengan mendokumentasikan mengenai ruang lingkup audit, sasaran 

yang hendak dicapai dan wewenang yang dimiliki oleh auditor intern agar dapat 

melakukan fungsinya dengan objektif dan bebas. Fungsi auditor intern dalam 

hubungannya dengan pelaksanaan pengawasan, bertujuan untuk mencegah 

terjadinya penyelewengan, penyimpangan dan kebocoran yang dapat merugikan 

perusahaan. Audit intern melakukan audit terhadap seluruh unit bagian kegiatan 

perusahaan yang meliputi audit operasional , audit keuangan dan telah 

79 
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ditcrapkan dengan baik. Dalam melakukan audit, bagian audit intern tcrlcbih 

dahulu mcnyusun program audit dan kertas kerja audit. lni dimaksudkan untuk 

mengcfektilkan pelaksanaan audit , sehingga audit yang dilakukan lebih terarah 

dengan adanya program tcrscbut. 

' Bagian audit intern setiap akhir pemeriksaan menyusun laporan pemeriksaan 

yang dibuat secara tertulis. Laporan ini sclain dibcrikan kepada General 

Manager juga diberikan kepada kepala bagian yang diaudit, agar dapat 

mengambil tindak lanjut. 

3. Staf auditor intern terdiri dari tiga orang staf yang melakukan fungsi dan 

lingk up audit dari bagian audit intern yang cukup luas, kurangnya sosialisasi 

pihak auditor ke unit-unit kcrja lainnya, sehingga menimbulkan opini negatif 

terhadap keberadaan bagian audit intern yang dianggap sebagai mata-mata atau 

pencari kesalahan. Staf audit intern cenderung hanya menguasai satu bidang 

ilmu ya itu auditing 

B. Saran 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa perusahaan telah melaksanakan 

audit intern yang rnernadai . Narnun berikut ini penulis coba untuk rnernberikan 

beberapa saran yang mungkin berrnanfaat bagi perusahaan di rnasa yang akan datang 

yaitu: 

I. Perlu adanya penambahan staf audit intern rnengingat fungsi dan lingkup auidt ,. 
yang cukup luas. Pelaksanaan pemeriksaan rutin lebih ditingkatkan lagi UNIVERSITAS MEDAN AREA
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frekuensinya agar dapat dengan cepat diketahui gejala-gejala tc~jadinya 

pcnyirnpangan Auditor intern pada PT. Perusahaan Gas Negara (Pcrsero) Tbk 

SBU Distribusi Wilayah 111 , memcgang pcranan yang sangat penting dalam 

mclaksanakan audit, schingga dibutuhkan seseorang yang memiliki kemampuan 

tidak hanya pada bidang akuntansi, tctapi juga harus menguasai bidang lainnya, 

sehingga kualitas pengawasan yang dilakukan dapat teruji. 

2. Sebaiknya sosialisasi pihak auditor intern dengan unit-unit ker.ia lainnya dapat 

tcrus ditingkatkan karena mengingat pentingnya audit intern dalam 

melaksanakan pengawasan pada masmg-mas1ng unit kerja agar tidak 

menimbulkan kesan negatif di kalangan staf perusahaan terhadap audit intern. 
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